IMPLEMENTASI METODE EKSPERIMEN DALAM PEMBELAJARAN 

IPA TINGKAT DASAR MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA DI KELAS V 

SD ISLAM AL-HILAL KARTASURA TAHUN 2018 by LESTARI, SUCI PUJI & Islam, Syaiful
i 
 
IMPLEMENTASI METODE EKSPERIMEN DALAM PEMBELAJARAN 
IPA TINGKAT DASAR MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA DI KELAS V 
SD ISLAM AL-HILAL KARTASURA TAHUN 2018 
 
SKRIPSI  
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan   
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian   
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana   
Dalam Bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh  
Suci Puji Lestari 
NIM. 143141015 
 
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2018 
ii 
 
iii 
 
 
iv 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini saya persembahkan kepada: 
1. Kedua orangtua tercinta saya yang telah membesarkan, mendidik, 
mendo’akan dan selalu memberi semangat untuk mengerjakan skripsi. 
2. Teman-teman PGMI A yang selalu menyemangati. 
3. Teman-teman beserta Guru SMK Pertiwi Kartasura yang selalu memberi 
motivasi. 
4. Kakak dan adik saya yang selalu mengingatkan untuk mengerjakan 
skripsi. 
5. Almamater tercinta IAIN Surakarta 
  
v 
 
MOTTO 
 
 َهيِذَّلا يَِوتْسَي ْلَه ُْلق   َنوَُملْعَي   َنوَُملْعَي لا َهيِذَّلاَو  بَابَْلْلْا ُولُوأ ُرََّكَذَتي اَمَِّوإ  
“Katakanlah (wahai Muhammad) apakah sama orang-orang yang mengetahui 
dan orang-orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya orang yang berakal lah 
yang dapat menerima pelajaran.” 
[QS Az Zumar: 9] 
 
  
vi 
 
  
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan kasih sayang, rahmat 
dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 
Implementasi Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran IPA Tingkat Dasar 
Materi Sifat-sifat Cahaya Di Kelas V SD Islam Al-Hilal Kartasura Tahun 2018. 
Tujuan dari penyusunan skripsi ini guna memenuhi salah satu syarat untuk bisa 
menempuh ujian sarjana pendidikan pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
(FITK) di IAIN Surakarta. 
 Penulis menyadari bahwa di dalam pengerjaan skripsi ini tidak lepas dari 
motivasi dan bimbingan yang telah melibatkan banyak pihak yang sangat 
membantu dalam banyak hal. Oleh sebab itu, disini penulis sampaikan rasa 
terimakasih sedalam-dalamnya kepada : 
1. Bapak Dr. H. Mudhofir, M.Pd selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M.Hum selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
3. Bapak Dr. Saiful Islam, M.Ag selaku Ketua Jurusan PGMI dan juga 
pembimbing yang telah menyetujui penelitian ini dan telah bersedia untuk 
meluangkan waktunya demi memberikan bimbingan, nasihat dan arahan 
untuk skripsi ini. 
4. Ibu Dyah Widhiarsi S.Pd.SD selaku kepala sekolah SD Islam Al-Hilal 
Kartasura yang telah bersedia memberikan izin untuk melaksanakan 
penelitian. 
5. Bapak Kurniawang S.Pd selaku guru mata pelajaran IPA yang telah 
membantu saya selama melakukan observasi di kelas. 
6. Bapak dan Ibu saya tersayang yang selalu memberikan doa restu dan 
selalu memberi semangat dalam setiap hal di dalam perjalanan hidupku 
selama ini dan selalu mendukung setiap keputusan terbaik dalam hidupku. 
7. Kakak dan Adik saya yang selalu memberikan semangat dan menghiasi 
setiap hariku. 
8. Teman-teman PGMI A angkatan 2014 yang selalu memberi dukungan dan 
motivasi yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu. 
viii 
 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih begitu banyak kekurangan, 
untuk itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan. 
Semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 
semua pembaca pada umumnya. 
 
 
 
Surakarta, 4 Juni  2018 
Penulis, 
 
Suci Puji Lestari 
143141015 
  
ix 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL i 
NOTA PEMBIMBING .............................................................................................. ii 
LEMBAR PENGESAHAN ....................................................................................... iii 
PERSEMBAHAN ...................................................................................................... iv 
MOTTO v 
PERNYATAAN KEASLIAN .................................................................................... vi 
KATA PENGANTAR ............................................................................................... vii 
DAFTAR ISI ix 
ABSTRAK ................................................................................................................. xii 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................................. xiii 
DAFTAR TABEL ...................................................................................................... xiv 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. xv 
BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 1 
B. Identifikasi Masalah 11 
C. Pembatasan Masalah 11 
D. Rumusan Masalah 11 
E. Tujuan Penelitian 11 
F. Manfaat Penelitian 12 
BAB II : LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 14 
1. Metode Eksperimen 14 
x 
 
a. Pengertian Metode ........................................................................... 14 
b. Dasar Pemilihan Strategi dan Metode Pembelajaran ....................... 15 
c. Pengertian Metode Eksperimen ....................................................... 17 
d. Langkah-langkah Penggunaan Metode Eksperimen 19 
e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 20 
2. Pembelajaran IPA 
a. Pengertian Pembelajaran IPA 23 
b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 26 
c. Ruang Lingkup IPA di SD/MI ......................................................... 28 
d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA Kelas V .............. 29 
e. Materi Sifat-sifat Cahaya ................................................................. 33 
3. Kecenderungan Cara Belajar Anak Sekolah Dasar ................................. 42 
B. Kajian yang Relevan 43 
C. Kerangka Berpikir 47 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 51 
B. Setting Penelitian 52 
1. Tempat Penelitian 52 
2. Waktu Penelitian 53 
C. Subyek dan Informan Penelitian 53 
1. Subyek Penelitian 52 
2. Informan Penelitian 54 
D. Metode Pengumpulan Data 54 
E. Teknik Keabsahan Data 57 
xi 
 
F. Teknik Analisis Data 59 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Temuan Lapangan 62 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 62 
a. Sejarah berdirinya SD Islam Al-Hilal Kartasura 62 
b. Letak Geografis SD Islam Al-Hilal Kartasura 64 
c. Visi,Misi dan Motto SD Islam Al-Hilal Kartasura 64 
d. Struktur Organisasi SD Islam Al-Hilal Kartasura 65 
e. Daftar guru dan peserta didik SD Islam Al-Hilal Kartasura 65 
f. Kondisi Sarana dan Prasarana SD Islam Al-Hilal Kartasura ............ 65 
g. Kegiatan Ekstrakulikuler  SD Islam Al-Hilal Kartasura 66  
2. Deskripsi Hasil Penelitian Implementasi Metode Eksperimen dalam 
Pembelajaran IPA Tingkat Dasar Materi Sifat-sifat Cahaya di Kelas V 
SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo 67 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 79 
BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan 84 
B. Saran-Saran 85 
DAFTAR PUSTAKA 87 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 89 
 
  
xii 
 
ABSTRAK 
Suci Puji Lestari, April 2018, Implementasi Metode Eksperimen Dalam 
Pembelajaran IPA Tingkat Dasar Materi Sifat-sifat Cahaya Di Kelas V SD Islam 
Al-Hilal Kartasura Tahun 2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Saiful Islam, M.Ag 
Kata kunci : Metode Eksperimen, IPA, Sifat-sifat cahaya 
Penggunaan metode pembelajaran sangat mempengaruhi jalannya kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas seperti, metode eksperimen diperlukan dalam 
pembelajaran IPA dalam materi sifat-sifat cahaya untuk memudahkan siswa 
dalam memperlajari materi dan melakukan percobaan untuk membuktikan 
kebenaran teori yang ada dalam buku. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implementasi metode eksperimen dalam pembelajaran IPA materi 
sifat-sifat cahaya di kelas V B SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Al-Hilal Kartasura, 
Sukoharjo dari bulan April 2018 sampai Mei 2018. Subjek penelitian ini adalah 
guru kelas sekaligus merangkap sebagai guru mata pelajaran IPA, sedangkan 
untuk informan yaitu kepala sekolah dan juga siswa kelas V B. pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan 
data diperoleh dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Sedangkan 
untuk menganalisis data, tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa implementasi 
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya di kelas V 
SD Islam Al-Hilal Kartasura dilaksanakan dengan melalui 3 proses seperti 
perencanaan yaitu dengan menyiapkan RPP dan peralatan untuk melakukan 
eksperimen, pelaksanaan yaitu proses pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode eksperimen dan evaluasi pembelajaran dengan tes tertulis serta praktik 
dalam melakukan eksperimen dengan materi sifat-sifat cahaya, dengan melalui 
proses tersebut pembelajaran IPA dengan materi sifat-sifat cahaya sudah berjalan 
dengan baik. Dalam pembelajaran siswa terlihat sangat antusias dan aktif dengan 
menggunakan metode eksperimen, interaksi antara guru dengan siswa juga terjalin 
baik dalam pembelajaran sehingga ada timbal balik dari apa yang disampaikan 
oleh guru, siswa lebih senang dan mudah dalam menguasai materi yang 
disampaikan oleh guru, dan siswa juga tidak merasa bosan dalam pembelajaran 
IPA, dengan metode eksperimen ini siswa akan lebih percaya atas kebenaran teori 
yang ada pada buku seta penjelasan dari guru selain itu siswa dapat menganalis 
dan mengambil kesimpulan berdasarkan percobaan yang mereka lakukan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkannya merubah 
perilaku agar tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak  
( Susanto, 2013: 4 ). Dalam proses belajar mengajar, seorang guru 
haruslah mengetahui apakah pembelajaran yang berlangsung dapat 
diterima oleh siswa, hal yang demikian agar guru dapat merancang atau 
mendesain pembelajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar 
mengajar keberhasilannya diukur melalui proses pembelajaran itu 
berlangsung bukan hanya melalui hasil akhirnya. Artinya seberapa jauh 
tipe hasil belajar dimiliki siswa. Tipe hasil belajar harus nampak dalam 
tujuan pengajaran, sebab tercapainya tujuan pembelajaran itulah yang akan 
dilihat melalui  proses belajar  mengajar. 
Belajar bukan hanya sekedar menghafal dan bukan pula hanya 
mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan 
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek 
yang ada pada individu. Oleh sebab itu belajar adalah proses yang aktif, 
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belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar 
individu ( Sudjana, 1989 : 28 ). 
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah 
usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau 
belajar dengan kehendaknya sendiri (Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012:6). Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral 
keagamaan, aktivitas dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar. Pada prinsipnya pembelajaran tidak 
sama dengan pengajaran.  
Pembelajaran menekankan pada aktivitas peserta didik, sedangkan 
pengajaran menekankan pada aktivitas pendidik. Pembelajaran 
dimaksudkan agar tercipta kondisi yang memungkinkan terjadinya belajar 
dari diri siswa. Dalam suatu kegiatan pembelajaran, terdapat dua aspek 
penting yaitu hasil belajar berupa perubahan perilaku pada diri siwa dan 
proses hasil belajar berupa sejumlah pengalaman intelektual, emosional 
dan fisik pada diri siswa (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:8). 
Dalam tingkat sekolah dasar terdapat beberapa mata pelajaran, 
salah satunya yaitu Ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut juga 
dengan istilah pendidikan sains, yang kemudian disingkat menjadi IPA. 
Merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan 
di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA 
merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian 
besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah 
menengah. Anggapan sebagian besar peserta didik yang menyatakan 
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bahwa pelajaran IPA ini sulit adalah benar terbukti dari hasil perolehan 
ujian akhir sekolah ( UAS ) yang dilaporkan oleh Depdiknas masih sangat 
jauh dari standar yang diharapkan (Susanto, 2013:165). 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah 
masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para 
guru disekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Pelaksanaan 
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya diarahkan pada 
kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa hanya 
untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diperoleh untuk menghubungkannya dengan 
situasi dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini juga menimpa pada 
pembelajaran IPA, yang memperlihatkan bahwa selama ini proses 
pembelajaran sains di sekolah dasar masih banyak yang dilaksanakan 
secara konvensional. Para guru belum sepenuhnya melaksanakan 
pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa serta belum 
menggunakan berbagai pendekatan atau strategi pembelajaran yang 
bervariasi berdasarkan karakter materi pembelajaran  ( Susanto, 2013 : 
165-166 ). 
IPA juga memiliki karakteristik sebagai suatu ilmu. Karakteristik 
tersebut menurut Jacobson & Bergman (1980) di dalam ( Susanto, 2013 : 
171 ), meliputi : 
1. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum dan teori. 
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2. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati 
fenomena alam, termasuk juga penerapannya. 
3. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyikapi 
rahasia alam. 
4. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau 
beberapa saja. 
5. Kebenaran IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat 
objektif. 
Pendekatan pembelajaran IPA selama ini masih menekankan pada 
konsep-konsep yang terdapat di dalam buku (tekstual) dan belum 
memanfaatkan pendekatan kontekstual lingkungan dalam pembelajaran 
secara maksimal sedangkan pembelajaran IPA sendiri menuntut peserta 
didik agar dapat aktif dalam proses pembelajarannya dan bukan hanya 
duduk serta membaca buku saja. Guru seharusnya menggunakan beragam 
percobaan atau eksperimen untuk memperjelas materi yang diajarkan 
sehingga materi dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik selain itu 
dengan melakukan percobaan atau eksperimen guru dapat mengajak siswa 
untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan belajar siswa yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Dengan begitu siswa akan lebih merespon 
dan terjadi timbal balik antara guru dengan peserta didik dan tujuan 
pembelajaran akan tercapai.  
Mengajar yang berhasil menuntut penggunaan metode yang tepat. 
Setiap guru tentu mempunyai metode, dan seorang guru yang baik akan 
memahami dengan baik metode yang digunakannya. Pandangan yang 
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sering dikemukakan adalah bahwa tidak ada satu metode pun yang baik 
untuk semua mata pelajaran. Maka, atas alasan inilah setiap guru dituntut 
untuk mampu memilih dan menggunakan metode yang tepat dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam 
mengorganisasikan kelas pada umumnya atau dalam menyajikan bahan 
pelajaran pada khususnya. Metode diperlukan dalam rangka untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, dimana dengan metode tersebut dapat 
memudahkan siswa menerima dan memahami materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru ( Susanto, 2013:43-44). Metode pembelajaran adalah 
seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang seringkali juga terkait dengan pilihan cara penilaian 
yang akan dilaksanakan ( Suyono dan Hariyanto, 2015:91). 
Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk 
menciptakan proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini diharapkan 
tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan 
mengajar guru. Dengan kata lain tercipatalah interaksi edukatif. Dalam 
interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, 
sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses 
interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan 
dengan guru. Oleh karenanya metode mengajar yang baik adalah metode 
yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa (Sudjana, 1989:76).  
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Sains atau IPA harus diajarkan sebagai suatu cara berpikir. 
Pelajaran itu harus membangun struktur kognitif dan merupakan tangga 
intelektual yang dinaiki dalam meraih tingkat berpikir dan tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi sehingga proses belajar akan meningkat 
(Semiawan, 2008: 105). 
Metode eksperimen terkait dengan pendekatan inkuiri dan 
penemuan. Pada intinya para siswa atau mahasiswa melakukan berbagai 
kegiatan yang biasanya dilakukan oleh para ahli sains dalam mencari 
kebenaran yang pada gilirannya dapat menemukan hukum-hukum baru 
dan teori-teori baru. Namun tentu saja kita tidak dapat mengaharapkan 
hadirnya hukum-hukum baru atau teori baru dari kegiatan eksperimen 
yang dilakukan oleh para siswa. Hal yang penting adalah bagaimana para 
pembelajar tersebut menirukan langkah-langkah ahli sains yang acap kali 
disebut sebagai metode ilmiah itu. Hal yang perlu ditekankan disini adalah 
bahwa para siswa atau mahasiswa tersebut dapat melakukan sendiri, 
menyiapkan berbagai alat dan bahan, mengamati sendiri, menganalisis, 
mengevaluasi kemudian membuat kesimpulan sendiri sebagai pengalaman 
langsung demi memuaskan rasa ingin tahu dan kebutuhan adanya masalah 
yang dirasakannya sendiri untuk dipecahkan (Suyono dan Harianto, 2015: 
127-128).  
Menurut Roestiyah (2001: 80) metode eksperimen mengharuskan 
siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya 
serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 
disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. Metode eksperimen 
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merupakan metode yang sangat efektif dan sangat membantu guru dan 
juga siswa hal ini dikarenakan siswa dapat mencari jawaban dengan 
usahanya sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar melalui eksperimen 
atau percobaan yang sudah dilakukan siswa. 
Metode eksperimen dapat melatih dan membantu siswa untuk 
mendapatkan semua data fakta yang diperoleh dari pengamatan percobaan 
yang dilakukan dan bukan hanya data opini hasil rekayasa pemikiran saja, 
ketika siswa diharuskan membuat kesimpulan dan menganalisis dari 
percobaan yang dilakukannya, siswa didorong untuk menarik kesimpulan 
berdasarkan data yang diperoleh melalui proses dan hasil pengamatan 
mereka. Siswa dilatih untuk tidak hanya asal menjawab dan mengira, tidak 
asal menyimpulkan dan asal mencatat saja, melainkan mereka harus 
berusaha untuk mengetahui data yang sebenarnya. 
Metode eksperimen yang ada di SD/MI biasa disebut dengan 
percobaan, yaitu cara pengajaran guru mengenai suatu materi yang 
mengharuskan menggunakan sesuatu yang nyata untuk ditampilkan dan 
dapat dipelajari bersama dengan siswa yang bertujuan untuk memudahkan 
siswa dalam memahami materi yang sedang diajarkan guru melalui 
percobaan yang dilakukannya. Dalam proses pembelajaran IPA dengan 
metode eksperimen ini siswa dapat melakukan sendiri suatu percobaan dan 
melalui proses percobaan siswa akan memiliki pengalaman langsung 
mengenai suatu objek yang sedang dipelajari dengan mengamati prosesnya 
untuk menarik suatu kesimpulan dari data yang sudah diperoleh. 
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Agar penggunaan metode eksperimen itu efisien dan efektif maka 
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1. Dalam eksperimen setiap siswa harus mengadakan percobaan, maka 
jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus cukup bagi tiap 
siswa. 
2. Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan bukti yang 
meyakinkan, atau mengkin hasilnya tidak membahayakan, maka 
kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan 
bersih. 
3. Dalam eksperimen siswa perlu teliti dan konsentrasi dalam mengamati 
proses percobaan, maka perlu adanya waktu yang cukup lama, 
sehingga mereka menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang 
dipelajari itu. 
4. Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih, maka 
perlu diberi petunjuk yang jelas, sebab mereka disamping memperoleh 
pengetahuan, pengalaman serta keterampilan, juga kematangan jiwa 
dan sikap perlu diperhitungkan oleh guru dalam memilih obyek 
eksperimen itu. 
5. Tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, seperti masalah 
mengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan sosial dan keyakinan 
manusia. Kemungkinan lain karena sangat terbatasnya suatu alat, 
sehingga masalah itu tidak bisa diadakan percobaan karena alatnya 
belum ada (Roestiyah, 2001:80). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V B yaitu Bapak 
Awang pada tanggal 4 Januari 2018 di SD Islam Al-Hilal Kartasura, 
terdapat pemasalahan seperti dalam proses pembelajaran guru kurang 
dalam penggunaan metode pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 
belajar pada siswa khususnya dalam pembelajaran IPA pada kelas V B, 
guru hanya menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajarannya 
sehingga siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru dan 
memahami materi hanya melalui buku dan penjelasan guru melalui metode 
ceramah saja. Proses pembelajaran tersebut masih menggunakan metode 
ceramah yang terlalu monoton sehingga kurangnya interaksi antara guru 
dan siswa dalam pembelajaran yang mengakibatkan siswa merasa bosan 
dengan pembelajaran IPA, meskipun metode ceramah tetap dibutuhkan 
dalam pembelajaran, namun alangkah lebih baik jika guru tetap 
memberikan metode lain agar siswa menjadi lebih antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran IPA khususnya.  
Banyak siswa SD/MI yang merasa kesulitan dalam mempelajari 
pembelajaran IPA, hal ini terbukti dengan sebagian siswa terlihat pasif 
dalam proses pembelajaran, dan setelah dilakukan evaluasi ternyata nilai 
mereka di bawah KKM (Kriteria ketuntasan minimal). Selain itu siswa 
juga mengeluhkan bahwa mereka tidak begitu tertarik dengan 
penyampaian materi oleh guru. 
Proses pembelajaran IPA seharusnya dapat melibatkan siswa untuk 
aktif didalam pembelajarannya sehingga terjadi interaksi dalam 
pembelajaran antara guru dengan siswa. Guru sebagai seorang pendidik 
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harus mampu menciptakan suatu metode pembelajaran yang dapat 
membantu menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Dalam 
pembelajaran IPA guru dapat melakukannya melalui praktikum atau 
percobaan sederhana. Sehingga guru harus meninggalkan metode 
pembelajaran yang bersifat sederhana secara terus-menerus dan membuat 
sebuah alternatif agar dapat melibatkan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar dan ssiswa menjadi tertarik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 8 januari 2018 
dengan guru kelas V B yang mengajar mata pelajaran IPA (Bapak Awang) 
diperoleh keterangan bahwa memang dulu  proses pembelajaran IPA di 
SD Islam Al-Hilal Kartasura khususnya di kelas V B masih bersifat pasif 
dan belum menerapkan metode interaktif untuk membantu siswa dalam 
memahami materi, siswa jarang dilibatkan dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa kurang berfikir kritis terhadap yang dipelajarinya. Setelah 
itu Bapak Awang mulai menerapkan metode eksperimen dalam proses 
pembelajarannya terutama dalam pembelajaran IPA yang membutuhkan 
suatu percobaan dan pembuktian, salah satunya dalam materi sifat-sifat 
cahaya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul skripsi sebagai berikut 
“IMPLEMENTASI METODE EKSPERIMEN DALAM 
PEMBELAJARAN IPA TINGKAT DASAR MATERI SIFAT-SIFAT 
CAHAYA DI KELAS V SD ISLAM AL-HILAL KARTASURA TAHUN 
2018”.  
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Pembelajaran IPA yang dilaksanaan masih berpusat pada guru, dan 
siswa masih sangat pasif dan hanya berperan sebagai penerima 
informasi. 
2. Siswa kurang tertarik dalam pembelajaran IPA terutama dalam materi 
sifat-sifat cahaya yang masih menggunakan metode ceramah. 
3. Siswa menjadi kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 
sebagian dari mereka bahkan bicara sendiri dan mengganggu teman 
yang ada didekatnya. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian yang akan dilakukan dibatasi pada Implementasi Metode 
Eksperimen Dalam Pembelajaran IPA Tingkat Dasar Materi Sifat-Sifat 
Cahaya Di Kelas V B SD Islam Al-Hilal Kartasura Tahun 2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
Bagaimana implementasi Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran IPA 
Tingkat Dasar Materi Sifat-sifat Cahaya di Kelas V B SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Tahun 2018 ?. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah mengenai pembelajaran IPA di 
kelas V, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Metode 
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Eksperimen dalam Pembelajaran IPA Tingkat Dasar Materi Sifat-sifat 
Cahaya di kelas V B SD Islam Al-Hilal Kartasura Tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
a. Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA di kelas V MI/SD. 
b. Menjadi bahan penelitian bagi peneliti berikutnya mengenai 
implementasi metode eksperimen dalam pembelajaran IPA di kelas 
V MI/SD. 
2. Praktis  
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pokok 
bahasan tersebut. 
2) Menumbuhkan sikap kritis siswa terhadap pembelajaran yang 
berlangsung. 
3) Melatih siswa dalam melakukan pengamatan dan 
berkonsentrasi dalam pembelajaran 
b. Bagi Guru 
1) Untuk memberikan wawasan yang baru bagi guru mengenai 
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA di kelas V 
MI/SD. 
2) Menambah referensi bagi guru dalam hal pengetahuan 
mengenai perbaikan metode pembelajaran. 
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3) Metode eksperimen diharapkan mampu menjadikan 
pembelajaran IPA menjadi berkualitas dan menarik. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai media untuk mendapatkan pengalaman langsung 
melalui penelitian yang dilakukan sehingga peneliti dapat 
menambah wawasan baru tentang penerapan metode eksperimen 
yang sebenarnya di dalam kelas, dan juga dapat menjadikan 
metode yang diteliti ini sebagai referensi ketika peneliti mulai 
mengajar nanti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Metode Eksperimen 
a. Pengertian Metode 
Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat 
untu menciptaan proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini 
diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan 
dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah 
interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai 
penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai 
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan 
bai kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru. Oleh 
karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat 
menumbuhkan kegiatan belajar siswa (Sudjana, 2002: 76).  
 Menurut Suyono dan Hariyanto (2011: 19) metode 
pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun 
langkah –langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 
penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat 
dianggap sebagai sesuatu prosedur atau proses yang teratur, suatu 
jalan atau cara yang teratur untuk melakukan pembelajaran.  
Mulyono (2012: 16) mengatakan bahwa metode pembelajaran 
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dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru untuk 
seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah – langkah 
kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Dasar Pemilihan Strategi dan Metode Pembelajaran 
Beberapa prinsip-prinsip yang mesti dilakukan oleh 
pengajar dalam memilih strategi dan metode pembelajaran secara 
tepat dan akurat, menurut Mulyono (2012: 154-161) pertimbangan 
tersebut mesti berdasarkan pada penetapan antara lain: 
1. Tujuan Pembelajaran 
Penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak 
bagi guru dalam memilih metode yang akan digunakan di 
dalam menyajikan materi pengajaran. Tujuan pembelajaran 
merupakan sasaran yang hendav dicapai pada akhir pengajaran, 
serta kemampuan yang harus dimiliki peserta didik. Sasaran 
tersebut dapat terwujud dengan menggunakan metode-metode 
pembelajaran. 
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2. Aktivitas dan Pengetahuan Awal Peserta Didik 
Belajar merupakan berbuat berbuat, memperoleh 
pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Arena itu strategi pembelajaran harus dapat mendorong 
aktivitas peserta didik. Aktivitas tidak dimaksudkan hanya 
terbatas pada aktivitas fisik saja akan tetapi juga meliputi 
aktivitas yang bersifat psikis atau aktivitas mental. 
3. Integritas Bidang Studi/Pokok Bahasan 
Mengajar merupakan usaha mengembangkan seluruh 
pribadi peserta didik. Mengajar bukan hanya mengembangkan 
kemampuan kognitif saja, tetapi juga meliputi pengembangan 
aspek afektif dan aspek psikomototor. Karena itu strategi 
pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian secara terintegritas. 
4. Alokasi Waktu dan Sarana Penunjang 
Waktu yang tersedia dalam pemberian materi pelajaran satu 
jam pelajaran 45 menit, maka metode yang dipergunakan telah 
dirancang sebelumnya. Metode pembelajaran disesuaikan 
dengan materi, seperti bidang studi biologi, metode yang akan 
diterapkan adalah metode praktikum, bukan berarti metode lain 
tidak kita pergunakan, metode ceramah sangat perlu yang 
waktunya dialokasi sekian menit untuk memberi petunjuk, aba-
aba, dan arahan. 
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5. Jumlah Peserta Didik 
Idealnya metode yang kita terapkan di dalam kelas perlu 
mempertimbangkan jumlah peserta didiv yang hadir, rasio guru 
dan peserta didik agar proses belajar mengajar efektif, ukuran 
kelas menentukan keberhasilan terutama pengelolaan kelas dan 
penyampaian materi. 
6. Pengalaman dan Kewajiban Pengajar 
Guru harus memahami seluk-beluk persekolahan. Strata 
pendidikan bukan menjadi jaminan utama dalam keberhasilan 
belajar akan tetapi pengalaman yang menentukan, seperti guru 
peka terhadap masalah, memecahkan asalah, memilih metode 
yang tepat, merumuskan tujuan instruksional, memotivasi 
peserta didik, mengelola peserta didik, mendapat umpan balik 
dalam proses belajar mengajar. 
Dengan memperhatikan dasar pemilihan strategi dan 
metode pembelajaran sebelum melakukan kegiatan belajar 
mengajar dengan tepat maka akan tercipta pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa sehingga tujuan dari pembelajaran akan 
tercapai. 
c. Pengertian Metode Eksperimen 
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian 
pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami 
dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari (Djamarah dan 
Zain, 2010: 84). Dalam proses belajar mengajar dengan metode 
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eksperimen siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau 
melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 
mengenai objek, keadaan, atau proses sesuatu. 
Sabri (2005: 60) menyatakan bahwa metode eksperimen 
adalah suatu metode pengajaran yang dilakukan oleh guru dan 
siswa bersama-sama mengerjakan misalnya siswa mengerjakan 
suatu percobaan untu membantu anak memahami dengan jelas 
jalannya suatu proses dengan penuh perhatian. 
Menurut Gafur (2012: 83) metode percobaan atau 
eksperimen adalah kegiatan belajar yang menghendaki siswa 
memberian perlakuan (treatment) yang berbeda-beda terhadap 
suatu objek atau subjek untuk diamati ada tidaknya pengaruh atau 
ada tidaknya perbedaan pengaruh unruk perlakuan tadi. Metode 
eksperimen lazimnya dilaksanakan di ruang laboratorium agar 
siswa dapat mengontrol atau mengendalikan objek yang diteliti. 
Mufarrokah (2009: 97) berpendapat bahwa metode 
eksperimen yaitu cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa 
melakukan percobaan dan mengalaminya sendiri, membuktikan 
sendiri, melakukan sendiri, mengikuti sutu proses, mengamati 
obyek, menganalisa, menarik kesimpulan sendiri tentang suatu 
obyek, keadaan atau proses sesuatu. 
Sedangkan menurut Roestiyah (2001: 80) metode 
eksperimen mengharuskan siswa melakukan suatu percobaan 
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tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke 
kelas dan dievaluasi oleh guru. Metode eksperimen merupakan 
metode yang sangat efektif dan sangat membantu guru dan juga 
siswa hal ini dikarenakan siswa dapat mencari jawaban dengan 
usahanya sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar melalui 
eksperimen atau percobaan yang sudah dilakukan siswa. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulan bahwa 
metode eksperimen adalah suatu percobaan yang dilakukan siswa 
secara bersama-sama dalam proses belajar mengajar dimana siswa 
mengamati ada tidaknya pengaruh dari percobaan yang dilakukan 
sehingga siswa dapat mengalami pengalaman langsung dalam 
pembelajaran serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. 
Dengan begitu siswa dapat menemukan jawabannya sendiri 
melalui percobaan yang sudah dilakukannya. 
d. Langkah-langkah Penggunaan Metode Eksperimen 
Menurut Roestiyah (2001: 81) Bila siswa akan 
melaksanakan suatu eksperimen perlu memperhatikan prosedur 
sebagai berikut:  
1) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, 
mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan 
melalui eksperimen. 
2) Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang: 
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a) Alat-alat serta bahan-bahan yang akan digunakan 
dalam percobaan. 
b) Agar tidak mengalami kegagalan siswa perlu 
mengetahui hal-hal yang harus dipelajari untuk 
melakukan percobaan. 
c) Urutan yang akan ditempuh sewaktu eksperimen 
berlangsung. 
d) Seluruh proses atau hal-hal yang penting saja yang 
akan dicatat. 
e) Perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan berupa 
uraian, perhitungan, grafi dan sebagainya jika 
diperluan. 
3) Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi 
pekerjaan siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan 
yang menunjang kesempurnaan jalannya eksperimen. 
4) Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan 
hasil penelitian siswa, mendiskusikan ke kelas dan 
mengevaluasi dengan tes atau sekedar tanya jawab. 
e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 
Suyono dan Hariyanto (2015: 128-129) menyatakan 
kelebihan dan kekurangan metode eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
1) Meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk mampu 
memecahkan masalah sendiri. 
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2) Meningkatkan sikap skeptik siswa dan sikap ilmiah pada 
umumnya. 
3) Memudahkan siswa dalam memahami konsep ilmiah 
karena mengalami sendiri. 
4) Karena tidak setiap eksperimen akan berhasil, hal ini 
membiasakan siswa untuk belajar dari kegagalan sendiri, 
yang penting bukanlah putus asa tetapi justru bangkit 
untuk mencari jalan keluar yang lebih tepat dan lebih baik. 
5) Mengembangkan sikap teliti dan hati-hati serta tidak cepat 
mengambil suatu kesimpulan. 
Sedangan kekurangan dari metode eksperimen adalah 
sebagai berikut: 
1) Tidak setiap bidang studi memberikan keleluasaan penerapan 
metode eksperimen. 
2) Tidak semua guru mampu membimbing pelaksanaan metode 
eksperimen. 
3) Pada level seolah yang lebih tinggi memerlukan penguasaan 
pembelajaran terhadap ilmu statistika. 
4) Tida semua bahan dan alat yang diperlukan oleh siswa mudah 
tersedia, baik itu di sekolah maupun di masyarakat. 
5) Kadang-kadang terjadi pemelajar yang gagal dalam 
eksperimen, contohnya siswa yang sedang mengerjakan tugas 
akhir dan gagal dalam eksperimen justru hilang atau 
berkurang motivasi untuk belajar. 
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Kelebihan dan kekurangan itu juga selaras menurut 
Djamarah dan Zain (2010: 84-85) adapun beberapa kelebihan dan 
kekurangan dari metode eksperimen yaitu sebagai berikut: 
Kelebihan metode eksperimen adalah: 
1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya. 
2) Dapat membina siswa untuk membuat trobosan-trobosan 
baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan 
bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
3) Hasil-hasil percobaan yang  berharga dapat dimanfaatkan 
untuk kemakmuran umat manusia. 
Sedangkan kekurangannya antara lain: 
1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang sains atau teknologi. 
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan 
bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal. 
3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan. 
4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang 
diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang 
berada di luar jangkauan kemampuan atau pengendalian. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan metode eksperimen adalah dapat meningkatkan percaya 
diri siswa, memudahkan siswa memahami materi melalui 
pengalaman secara langsung, mengembangkan sikap teliti siswa 
dan membuat siswa percaya terhadap teori yang sudah dipelajari. 
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Sedangkan kekurangan dari metode eksperimen adalah tidak 
semua bahan dapat diperoleh dengan mudah oleh siswa, 
terkadang terjadi kegagalan dalam melakukan percobaan dan 
metode ini hanya bisa digunakan untuk mata pelajaran IPA saja. 
2. Pembelajaran IPA 
a. Pengertian Pembelajaran  IPA 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran 
secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi 
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam 
makna yang lebih kompleks, pembelajaran pada hakikatnya adalah 
usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya 
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Badar, 2014: 19).  
Rahyubi (2012: 6) mengatakan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan 
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik 
(pembelajar). 
Menurut Mulyono (2012: 5) pembelajaran pada dasarnya 
merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik ke dalam proses 
belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai 
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dengan apa yang diharapkan. Sedangkan Nazarudin (2007: 163) 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu peristiwa atau situasi 
yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan 
mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun 
kreativitas siswa. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru dalam proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar yang 
sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah 
proses belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Sedangkan Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada 
sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan sengan 
penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan (Susanto, 2013: 
167). 
Fatonah dan Prasetyo (2014: 6) mengatakan bahwa sains 
merupakan susunan sistematis hasil temuan yang dilakuan para 
ilmuan. Hasil temuan tersebut berupa fakta, konsep, prinsip, 
hukum, teori maupun model ke dalam kumpulan pengetahuan 
sesuai dengan bidang kajiannya, misanya, biologi kimia, fisika dan 
lain sebagainya.  
Wisudawati dan Sulistyowati (2015: 22) berpendapat bahwa 
IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu 
mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa 
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kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab 
akibatnya. Cabang ilmu yang termasuk rumpun IPA antara lain 
Biologi, Fisika, IPA, Astronomi/Astrofisika, dan Geologi. 
Menurut Hamdani (2011: 231-232) sains berasal dari natural 
science atau science saja, biasanya disebut Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan sekumpulan ilmu serumpun yang terdiri atas biologi, 
fisika, kimia, geologi, dan astronomi yang berupaya menjelaskan 
setiap fenomena yang terjadi di alam.  
Sedangkan menurut Samatowa (2016: 3) Ilmu pengetahuan 
alam merupaan terjemahan kata-kata dalam bahasa inggris yaitu 
natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). 
Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, 
science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam 
(IPA) atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu 
tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam ini. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulan bahwa IPA 
adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori maupun 
model ke dalam kumpulan pengetahuan sesuai dengan bidang 
kajiannya yang memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari 
fenomena alam yang faktual (factual) serta hubungan sebab 
akibatnya yang terdiri atas biologi, fisika, kimia, geologi, dan 
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astronomi yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
alam ini. 
Jadi pembelajaran IPA adalah usaha sadar dari seorang guru 
dalam proses interaksi peserta didik dengan pendidik dalam 
memahami alam semesta dan mempelajari fenomena alam yang 
faktual (factual) yang terdiri atas biologi, fisika, kimia, geologi, 
dan astronomi yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
alam ini. 
b. Tujuan Pembelajaran IPA SD/MI 
Menurut Susanto (2013: 171-172) pembelajaran sains di 
sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
(IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan  konsep yang 
masih terpadu,  karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti 
mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika.  
Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam 
Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP,2006) dimaksudkan 
untuk: 
1) Memperoleh keyainan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan 
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 
Selain beberapa tujuan di atas ada pula tujuan pembelajaran 
IPA menurut Samatowa (2016: 6) yaitu: 
1) Bahwa IPA berfaedah bagi  suatu bangsa, kiranya hal itu tidak 
perlu dipersoalkan panjang lebar. Kesejahteraan materiil suatu 
bangsa banya sekali yang tergantung pada bangsa itu dalam 
bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar teknologi, dan 
disebut-sebut sebagai tulang punggung pembangunan. 
Pengetahuan dasar untuk teknologi ialah IPA. 
2) Bila IPA diajarkan dengan cara yang tepat akan dapat melatih 
atau mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang 
dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan 
mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka. 
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4) Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu 
dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. 
Dari kedua pendapat mengenai tujuan pembelajaran IPA 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah 
memperoleh keyainan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, 
dalam mengembangkan pengetahuan, pemahaman, rasa ingin tahu, 
sikap positif , kesadaran, dan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat 
keputusan, selain itu akan dapat melatih atau mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis sehingga dapat membentuk kepribadian 
anak secara keseluruhan. 
c. Ruang Lingkup IPA di SD/MI 
Ruang lingkup mata pelajaran sains dalam KBK SD dan MI 
(2006:3-7) dalam Ratnasari (2010: 21) meliputi dua aspek, yaitu: 
1) Kerja ilmiah yang mencakup penyelidikan/penelitian, 
berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreatifitas dan 
pemecahan ilmiah. 
2) Pemahaman konsep dan penerapannya, yang meliputi: 
a) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, 
serta kesehatan. 
b) Benda dan materi, sifat-sifat dan kegunaan, meliputi: cair, 
padat dan gas. 
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c) Energi dan perubahannya, meliputi: gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
d) Bumi dan alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, 
dan benda-benda langit lainnya. 
e) Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat (salingtemas) 
merupakan penerapan konsep sains dan saling 
keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan 
masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi 
sederhana termasuk merancang dan membuat. 
d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA Kelas V 
SK dan KD Kelas V semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Makhluk Hidup dan 
Proses Kehidupan 
1. Mengidentifikasi 
fungsi organ tubuh 
manusia dan hewan. 
 
 
1.1 Mengidentifikasi fungsi 
organ pernapasan manusia. 
1.2 Mengidentifikasi fungsi 
organ pernapasan hewan 
misalnya: ikan dan cacing 
tanah. 
1.3 Mengidentifikasi fungsi 
organ pencernaan manusia 
dan hubungannya dengan 
makanan dan kesehatan. 
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1.4 Mengidentifikasi organ 
peredaran darah manusia. 
1.5 Mengidentifikasi gangguan 
pada organ peredaran darah 
manusia. 
2. Memahami cara 
tumbuhan hijau 
membuat makanan. 
2.1 Mengidentifikasi cara 
tumbuhan hijau membuat 
makanan. 
2.2 Mendeskripsikan 
ketergantungan manusia dan 
hewan pada tumnuhan hijau 
sebagai sumber makanan. 
3. Mengidentifikasi 
cara makhluk hidup 
menyesuaikan diri 
dengan 
lingkungannya. 
3.1 Mengidentifikasi 
penyesuaian diri hewan 
dengan lingkungan tertentu 
untuk mempertahankan 
hidup. 
3.2 Mengidentifikasi 
penyesuaian diri tumbuhan 
dengan lingkunga tertentu 
untuk mempertahankan 
hidup. 
Benda dan Sifatnya 
4. Memahami 
 
4.1 Mendesripsikan hubungan 
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hubungan antara 
sifat bahan dengan 
penyusunannya dan 
perubahan sifat 
benda sebagai hasil 
suatu proses. 
antara sifat bahan dengan 
bahan penyusunnya, 
misalkan benang, kain, dan 
kertas. 
4.2 Menyimpulkan hasil 
penyelidikan tentang 
perubahan sifat benda, baik 
sementara maupun tetap. 
SK dan KD Kelas V semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Energi dan Perubahannya 
5. Memahami 
hubungan antara 
gaya, gerak, dan 
energi, serta 
fungsinya. 
 
5.1 Mendesripsian hubungan 
antara gaya, gerak dan energi. 
5.2 Menjelaskan pesawat 
sederhana yang dapat 
membuat pekerjaan lebih 
mudah dan lebih cepat. 
6. Menerapkan sifat-
sifat cahaya 
melalui kegiatan 
membuat suatu 
karya atau model. 
6.1 Mendesripsikan sifat-sifat 
cahaya. 
6.2 Membuat suatu karya atau 
model, misalnya perisop atau 
lensa dari bahan sederhana 
dengan menerapkan sifat-sifat 
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cahaya. 
Bumi dan Alam Semesta 
7. Memahami 
perubahan yang 
terjadi di alam dan 
hubungannya 
dengan 
penggunaan 
sumber daya alam. 
 
7.1 Mendesripsian proses 
pembentukan tanah karena 
pelapukan. 
7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis 
tanah. 
7.3 Mendesripsikan struktur 
bumi. 
7.4 Mendeskripsikan proses daur 
air dan kegiatan manusia yang 
dapat mempengaruinya. 
7.5 Mendeskripsikan perlunya 
penghematan air. 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa 
alam yang terjadi di Indonesia 
dan dampaknya bagi makhluk 
hidup dan lingkungan. 
7.7 Mengidentifikasi beberapa 
kegiatan manusia yang dapat 
megubah permuaan bumi 
(pertanian.perkotaan dsb) 
(sulistyorini, 2007: 44-45). 
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e. Materi Sifat-sifat Cahaya 
Pengertian cahaya menurut KBBI adalah sinar atau terang 
(dari sesuatu yang bersinar seperti matahari, bulan, lampu) yang 
memungkinkan mata menangkap bayangan benda-benda di 
sekitarnya. Cahaya adalah sinar yang memungkinkan mata dapat 
melihat benda-benda diseitarnya. Cahaya dihasilkan oleh sumber 
cahaya, yaitu benda-benda yang memancarkan cahaya sendiri. 
Misalnya matahari, lilin yang menyala, lampu listri, lampu 
petromaks, lampu teplok dan lain-lain (Wahyudi dan Muzahit, 
1995: 67). Matahari adalah sumber cahaya dan panas bagi kita, 
tanpa matahari bumi akan selalu gelap, takan ada air, karena semua 
air membeku. Namun matahari bukanlah satu-satunya sumber 
cahaya. Pada malam hari dapat menggunakan sumber cahaya yang 
bukan cahaya matahari, misalnya cahaya lampu senter, cahaya 
lampu listrik atau cahaya obor (Hadiat, 1997:47). Cahaya sangat 
dibutuhkan, karena dengan cahaya mata dapat melihat semua 
benda di sekitar kita dan dapat melakukan kegiatan seperti 
membaca, menulis, berlari, mencangkul, memasak, dan 
sebagainya. Tidak hanya manusia yang membutuhkan cahaya, 
tetapi hewan dan tumbuhan juga membutuhkan cahaya. 
Hal itu juga sudah disebutkan dalam Al-Qur’an dalam surat 
An-Nur ayat 35 yaitu: 
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                     
                          
                         
                         
                
Yang artinya : Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak 
tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca 
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang 
minyaknya (saja) Hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah 
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu (Qur’an Kemenag, 2016: 
354). 
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Cahaya yang dipancarkan dari sumber cahaya merupakan 
kumpulan dari sinar cahaya yang disebut berkas cahaya. Ada tiga 
macam berkas cahaya yaitu sebagai berikut: 
1. Berkas cahaya menyebar (divergen) adalah berkas cahaya yang 
sinar-sinarnya berasal dari satu titik. 
2. Berkas cahaya mengumpul (konvergen) adalah berkas cahaya 
yang sinar-sinarnya menuju ke satu titik. 
3. Berkas cahaya sejajar (pararel) adalah berkas cahaya yang 
sinar-sinarnya sejajar satu dengan lainnya. 
Adapun macam-macam cahaya berdasarkan sumbernya 
yaitu dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
1. Cahaya yang berasal dari benda itu sendiri. Seperti cahaya dari 
matahari, senter, lampu dan lilin. 
2. Cahaya yang memancar dari benda aibat pantulan cahaya pada 
permukaan benda tersebut dari sumber cahaya. Misalnya, ita 
melihat benda berwarna merah, artinya benda tersebut 
memantulkan warna merah. 
Cahaya yang dikeluarkan oleh sumber cahaya memiliki 
beberapa sifat seperti menembus, dapat dipantulkan, merambat, 
diuraikan dan dapat dibiaskan. Agar lebih paham dan jelas maka 
berikut ini adalah penjelasan mengenai sifat-sifat cahaya. 
1. Cahaya merambat lurus 
Sifat cahaya yang merambat lurus akan terjadi jika melewati 
satu medium perantara. Kejadian ini dapat dilihat dengan nyata 
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pada lampu senter yang merambat lurus. Selain itu kita juga 
dapat melihat cahaya merambat lurus pada berkas cahaya 
matahari yang menerobos masuk ke celah genting atau 
ventilasi pada rumah kita yang akan terlihat seperti garis-garis 
lurus. Hal ini membuktikan bahwa cahaya merambat lurus. 
Sifat cahaya yang merambat lurus oleh manusia dimanfaatkan 
dalam pembuatan lampu senter dan lampu kendaraan 
bermotor.  
Contohnya adalah cahaya senter mambentuk garis lurus, 
cahaya mercusuar di pinggiran laut yang membentuk garis 
lurus. 
 
Gambar 1.1 
(Cahaya matahari merambat lurus melalui jendela) 
Sumber gambar : idscool.net 
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2. Cahaya dapat dipantukan 
Cahaya yang dapat dipantulkan atau disebut pencerminan 
adalah sebuah proses terpancarnya kembali cahaya dari 
permukaan benda yang terkena cahaya. Sifat pemantulan ini 
dapat dibagi menjadi dua yaitu pemantulan teratur dan 
pemantulan baur (difus). Pemantulan teratur adalah 
pemantulan cahaya dimana cahaya yang dipantulkan teratur 
menuju ke arah tertentu, pemantulan teratur terjadi jika cahaya 
yang jatuh pada benda yang permukaannya halus dan licin 
(Wahyudi dan Muzait, (1995: 72). Pada pemantulan teratur 
berkas cahaya pantulnya sejajar. Ini terjadi ketika cahaya 
mengenai benda yang permukaannya rata dan mengkilap atau 
licin. Seperti pada cermin, yang merupakan benda yang dapat 
memantulkan cahaya paling sempurna. Hal ini dikarenakan 
cermin mempunyai bidang halus dan mengkilap yang bisa 
memantulkan cahaya sangat baik. Sedangkan dalam 
pemantulan baur terjadi ketika cahaya menegenai benda yang 
permukaannya tidak rata. Pemantulan baur atau difus adalah 
pemantulan cahaya dimana cahaya yang dipantulkan menuju 
ke segala arah, yang terjadi apabila cahaya yang jatuh pada 
benda yang permukaannya kasar (Wahyudi dan Muzait, (1995: 
72). Seperti pada tanah yang tidak rata atau pada air yang 
bergelombang. Adanya pemantulan baur, tempat-tempat yang 
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tidak ikut terkena cahaya secara langsung akan ikut menjadi 
terang. 
Contohnya adalah alat periskop, bayangan saat berdiri di 
depan cermin, bayangan air jernih.   
  
Gambar 1.2 
(cahaya dipantulkan melalui kaca dan memantul ke arah lain) 
Sumber gambar : idschool.net 
3. Cahaya dapat dibiaskan  
Pembiasan adalah proses pembelokan arah rambat cahaya 
ketika melewati dua medium yang berbeda kerapatannya. 
Pembiasan cahaya ini oleh manusia dimanfaatkan dalam 
berbagai alat optik. 
Contohnya pada kehidupan sehari-hari kita dapat melihat  
beberapa peristiwa seperti: 
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a) Air yang jernih ketika mendapat cahaya akan kelihatan 
lebih dangkal dari yang sebenarnya. 
b) Pensil atau benda yang mempunyai bentuk lurus akan 
seperti bengkok ketika dimasukkan pada gelas yang berisi 
air. 
c) Peristiwa fatamorgana yang terjadi ketika berkas cahaya 
yang berjalan dari udara dingin ke udara panas terbiaskan 
ke arah horizontal, sehingga suatu benda tampak muncul 
di atas posisi yang sebenarnya. 
d) Uang logam didalam air yang jernih akan terlihat lebih 
dekat dengan permukaan. 
e) Ikan yang dimasukkan didalam aquarium akan terlihat 
lebih besar daripada aslinya. 
  
Gambar 1.3 
(pensil terlihat patah karena cahaya yang dibiaskan 
melalui air)  
Sumber gambar : idschool.net 
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4. Cahaya dapat diuraikan 
Penguraian cahaya atau dispersi cahaya terjadi secara 
alami. Contohnya adalah ketika terjadi pelangi. Pelangi akan 
muncul setelah turun hujan. Pada pelangi terdiri dari beberapa 
warna seperti merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu. 
Yang sebenarnya warna-warna tersebut asalnya dari satu 
warna saja yaitu warna putih dari matahari. Tetapi karena 
warna putih tersebut dibiaskan oleh titik air hujan, 
mengakibatkan cahaya putih diuraikan menjadi beberapa 
macam warna, sehingga terbentuklah warna-warna indah 
pelangi. 
Contohnya dalam kehidupan sehari-hari adalah terjadinya 
pelangi, gelembung air sabun yang terkena sinar matahari akan 
terlihat mempunyai warna yang beragam.  
 
Gambar 1.4 
(Sinar putih yang mengenai prisma dan membentuk pelangi) 
Sumber gambar : idschool.net 
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5.  Cahaya dapat menembus benda bening 
Benda bening adalah semua benda yang dapat ditembus 
oleh cahaya (Wahyudi dan Muzahit, 1995: 70). Dalam 
kehidupan sehari-hari banyak benda bening yang kita jumpai. 
Seperti air, kaca, gelas, mika, lensa, prisma kaca dan lain-lain. 
Cahaya yang mengenai benda-benda bening akan diteruskan. 
Atau dapat dikatakan bahwa cahaya dapat menembus benda 
bening. Sifat cahaya dapat menembus benda bening, banyak 
dimanfaatkan dalam pembuatan rumah. Pada setiap rumah 
dipasang jendela kaca atau genting kaca. Agar cahaya dapat 
masuk ke ruangan. 
Disamping manusia, hewan juga memanfaatkan benda 
bening untuk hidupnya. Misalnya ikan, ikan dapat hidup di air 
yang bening, yang dapat ditembus cahaya. Sebaliknya ikan 
akan mati di air yang keruh. Di air yang bening ikan dapat 
leluasa mencari dan melihat makanan. Air yang bening 
memungkinkan cahaya dapat masuk ke dalam air. Cahaya itu 
dimanfaatkan oleh tumbuh-tumbuhan air untuk mengadakan 
proses fotosintesis. Tumbuh-tumbuhan air ini dimanfaatkan 
ikan untuk mencari makanan. Semakin bening air semakin 
banyak cahaya menembus ke dalam air, dan semakin subur 
pula tumbuh-tumbuhan air. Akhirnya semakin cepat pula 
pertumbuhan ikan di dalamnya. Ikan sulit hidup di air keruh 
yang tidak ditembus oleh cahaya. Dampak air keruh tidak 
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hanya dialami oleh ikan, tetapi juga oleh makhluk hidup yang 
lain yang hidup di air. 
 
Gambar 1.5 
(Cahaya yang menembus gelas bening) 
Sumber gambar : idschool.net 
3. Kecenderungan Cara Belajar Anak Sekolah Dasar 
Jean Piaget (1950) menyatakan bahwa setiap anak memiliki cara 
tersendiri dalam menginterprestasikan dan beradaptasi dengan 
lingkungannya (teori perkembangan kognitif). Menurutnya, setiap 
anak memiliki struktur kognitif yang disebut schermata yaitu sistem 
konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap 
objek yang ada dalam lingkungannya.  
Pemahaman tentang objek tersebut berlangsung melalui proses 
asimilasi (menghubungkan objek dengan konsep yang sudah ada 
dalam pikiran) dan proses akomodasi (proses memanfaatkan konsep-
konsep dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Kedua proses 
tersebut jika berlangsung terus menerus akan membuat pengetahuan 
lama dan pengetahuan baru menjadi seimbang.  
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Dengan cara seperti itu secara bertahap anak dapat membangun 
pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan hal 
tersebut, maka perilaku belajar anak sangat dipengaruhi oleh aspek-
aspek dari dalam dirinya dan lingkungannya. Kedua hal tersebut tidak 
mungkin dipisahkan karena memang proses belajar terjadi dalam 
konteks interaksi diri anak dengan lingkungannya. 
Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasi konkret. 
Pada rentang usia sekolah dasar tersebut anak mulai menunjukkan 
perilaku sebagai belajar sebagai berikut: 
1) Mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu 
aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan memandang 
unsur-unsur secara serentak. 
2) Mulai berpikir secara operasional. 
3) Mempergunakan cara berpikir operasional untuk 
mengklasifikasikan benda-benda. 
4) Membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-
aturan, prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan 
hubungan sebab akibat. 
5) Memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, 
lebar, luas dan berat.(Zusnani,2013:94-95) 
B. Kajian yang Relevan 
1. Skripsi Elisa Ratnasari, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Salatiga yang berjudul “Penggunaan Metode Eksperimen 
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Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Sains Pada Siswa Kelas IV SDN 
Koripan 02 Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang” tahun 2010. 
Skripsi ini memiliki perbedaan dan persamaan diantaranya : perbedaan 
skripsi ini pada jenis penelitiannya yaitu jenis penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang terdiri dari 3 siklus yang masing-masing terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, 
penelitian ini dilakukan pada kelas IV dan tempat penelitian. 
Sedangkan persamaannya adalah sama-sama menggunakan metode 
eksperimen dan dengan pembelajaran sains atau IPA. Hasil yang 
diperoleh adalah dengan menggunakan metode eksperimen pada pokok 
bahasan praktikum perubahan sifat benda mengalami peningkatan pada 
siklus 1 rata – rata 63 sedangkan siklus 2 rata – rata 72 maka terjadi 
peningkatan sebesar 9 sedangkan perbandingan siklus II 72 ke siklus 
III 78 maka terjadi peningkatan sebesar 6. Penerapan metode 
eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar sains pada siswa kelas 
IV SD Koripan 02 Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang tahun 
pelajaran 2009/2010. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai sains yang tadinya rendah menjadi meningkat setelah 
diadakannya pembelajaran dengan metode eksperimen.  
2. Skripsi Fatkhul Amam, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Purwokerto dengan judul “ Implementasi Metode Eksperimen Pada 
Pembelajaran IPA Kelas III  Pokok Bahasan Gerak Benda Di Mi 
Ma’arif Nu Teluk  Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten 
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Banyumas  Tahun Pelajaran 2015/2016”. Skripsi ini memiliki 
perbedaan dan persamaan diantaranya: perbedaan skripsi ini terletak 
pada kelas yang diteliti adalah kelas III,  materi yang diteliti yaitu 
gerak benda dan tempat penelitian. Sedangkan persamaanya adalah 
sama-sama menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh oleh penulis yaitu 
dengan cara mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, menyajikan 
data dan verifikasi data, persamaan yang lain yaitu sama-sama 
menggunakan metode eksperimen dan pembelajaran IPA. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan metode eksperimen 
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di MI Ma‟arif NU Teluk 
dalam proses pembelajaran IPA sudah berjalan dengan baik, karena 
selain menggunakan metode ceramah pembelajaran IPA juga 
menerapkan penggunaan metode eksperimen. Hal ini dianggap tepat 
dibelajarkan pada kelas III untuk melancarkan dan membuat siswa 
paham dan mengerti tentang pokok bahasan gerak benda. Penilaian 
yang dilakukan oleh guru yaitu secara komprehensif atau keseluruhan 
antara lain dari ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
3. Skripsi Yadhi Muftiha Huda, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Tulungagung dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV MIN 
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Pandansari Ngunut Tulungagung” tahun 2014. skripsi ini memiliki 
perbedaan dan persamaan diantaranya yaitu perbedaan dari skripsi ini 
terletak pada jenis penelitiannya yaitu jenis penelitian tindakan kelas 
(PTK) sebanyak 2 siklus, materi yang diteliti tentang sifat-sifat benda 
cair, penelitian dilakukan di kelas IV, selain itu tempat penelitiannya 
juga berbeda. Sedangkan persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama 
menggunakan metode eksperimen dan juga mata pelajaran IPA. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen dapat 
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I 
ke siklus II yaitu nilai rata-rata hasil belajar pada tes akhir siklus I 
adalah 66,40 (68%) yang berada pada kriteria baik, sedangkan pada tes 
akhir siklus II adalah 80,40 (88%) dan berada pada kriteria sangat baik. 
Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 20. Dari data tersebut 
terlihat bahwa penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam materi energi dan penggunaannya 
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pandansari Ngunut 
Tulungagung tahun ajaran 2013/2014. 
Dari beberapa penelitian di atas dengan penelitian yang akan 
dikaji memiliki persamaan mengenai pembahasan metode eksperimen 
dalam pembelajaran IPA. Sedangkan perbedaannya adalah  pada 
penelitian pertama mengenai meningkatkat keterampilan proses dalam 
pembelajaran IPA pada kelas VI, penelitian yang kedua yaitu 
meningkatkan prestasi belajar sains pada kelas IV, penelitian yang 
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ketiga membahas mengenai implementasi metode eksperimen dalam 
pembelajaran IPA dan penelitian yang dilakikan pada materi tentang 
gerak benda pada kelas III, sedangkan penelitian yang ke empat yaitu 
membahas tentang prestasi belajar siswa pada pelajaran IPA pada kelas 
IV, dan pada penelitian yang terakhir yaitu tentang meningkatkan hasil 
belajar IPA dengan materi sifat-sifat benda cair yang dilkukan pada 
kelas IV. Berdasaran perbedaan dan persamaan pada penelitian di atas 
maka penelitian yang searang sedang dilasanakan dapat untuk 
dilanjutkan. 
C. Kerangka Berpikir 
Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa. 
Pengembangan kemampuan ini berupa kemampuan akademik dan 
kemampuan non akademik seperti pembentukan karakter, moral, dan 
keterampilan hidup yang dilakukan dan dirasakan langsung oleh siswa. 
Untuk itu dalam proses pembelajaran memang ditekankan untuk 
partisipasi dan interaksi siswa dengan guru dan juga dengan materi yang 
dipelajari sangatlah penting. Pembelajaran yang didalamnya terdapat 
interaksi yang positif dan juga adanya keaktifan siswa, akan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk aktif, kreatif dan lebih berkembang. 
Dalam proses pembelajaran tentunya guru memerlukan suatu 
metode pembelajaran untuk menyampaikan materi yang dipelajari. Metode 
pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru untuk berhubungan 
dengan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga terciptanya interaksi 
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edukatif pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran sehingga 
dengan adanya metode pembelajaran diharapkan siswa dengan lebih 
mudah menerima apa yang disampaikan oleh guru dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Metode yang digunakan tentunya harus 
memperhatikan kondisi siswa dan lingkungan belajarnya, jika metode 
pembelajaran dapat diterapkan dengan baik maka akan berdampak baik 
pula dalam proses belajar mengajar. Dengan pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat dan disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan tentunya dalam proses pembelajaran akan terjadi komunikasi 
dua arah yaitu antara guru dengan siswa sehingga proses belajar mengajar 
akan berjalan sesuai dengan SK & KD yang ada dalam materi yang 
disampaikan. 
Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), pelaksanaan 
pembelajaran IPA yang selama ini lebih menekankan pada hafalan yang 
kurang bermakna bagi siswa itu sendiri. Sehingga pembelajaran hanya 
menjadi membosankan, sedangkan yang kita ketahui bahwa pembelajaran 
IPA memerlukan adanya pembuktian dari teori yang dipelajari oleh siswa 
itu sendiri, dari proses hafalan itu yang pertama akan menyusahkan siswa 
dan juga siswa sulit mengembangkan potensi yang dimilinya dengan tidak 
melaksanakan atau melakukan pembuktian melalui pengalaman secara 
langsung. Meskipun tidak semua materi memerlukan suatu metode khusus 
dapam penyampainnya, diperlukan metode pembelajaran seperti metode 
eksperimen untuk membantu pelaksanaan proses pembelajaran IPA, 
dengan metode ini tentunya siswa akan memiliki pengalaman langsung 
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dalam membuktikan teori yang sudah dipelajarinya. Pembelajaranpun 
akan menjadi menarik dan tentunya tidak membosankan selain itu tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Cara penyampaian materi oleh guru juga dapat mempengaruhi 
hasil pembelajaran itu dapat tersampaikan atau tidaknya kepada siswa. 
Sehingga diperlukan reatifitas dari seorang guru untuk menerapan suatu 
cara atau metode mengajar yang inovatif dan dapat memancing keaktifan 
siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswanya 
dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru tersebut. 
Dalam situasi tertentu tugas guru dapat diwakilkan atau dapat 
dibantu oleh unsur lain seperti media teknologi, tetapi perannya memang 
tidak dapat digantikan. Mengajar adalah tugas utama seorang guru yang 
profesional, sebagai seorang pendidik, guru bukan saja dituntut 
melaksanakan tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki 
kemampuan profesional dan juga pengetahuan dalam mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh siswanya. Semua yang berhubungan dengan 
kegiatan pembelajaran serta proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru harus tertuju pada kepentingan siswa, yang diarahkan agar dapat 
memenuhi suatu tujuan pembelajaran, sehingga siswa dapat menguasai apa 
yang diberikan dan apa yang diperoleh dengan perkembangan secara 
optimal.   
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Proses pembelajaran yang dilaksanakan memang terkadang 
mengalami suatu hambatan dalam proses penyampaian materi, mengingat 
tidak semua siswa dalam kondisi yang sama, maka memang pemilihan 
metode yang tepat sangat berpengaruh dalam keberhasilan seorang guru 
dalam penyampaian materi kepada siswa dan agar materi dapat 
tersampaikan sesuai dengan maksud dari guru itu sendiri. Maka dari itu 
kemudian guru menemukan sebuah inovasi dalam pembelajaran IPA 
mengenai materi sifat-sifat cahaya dengan menggunakan metode 
eksperimen pada kelas V 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode  Penelitian 
Penelitian ini menggunaan jenis metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan diskriptif. Metode penelitian  kualitatif  adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2012: 2).  
Menurut Hardiansyah (2012: 9) metode penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 
dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses 
interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena 
yang diteliti. Adapun menurut Santana (2010: 5) riset kualitatif merupakan 
kajian berbagai studi dan kumpulan berbagai jenis materi empiris, seperti 
studi kasus, pengalaman personal, pengakuan instrospektif, kisah hidup, 
wawancara, artifak, berbagai teks dan produksi kultural, pengamatan, 
sejarah, interaksional dan berbagai teks visual. Berbagai bahan kajian 
empiris itu disajikan dalam rincian persoalan diberbagai momen dan 
berbagai pemaknaan dan berbagai kehidupan individual.  
Sedangkan menurut Moleong (2013: 6) bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
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yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan,dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, dalam konteks sosial secara alamiah, kumpulan 
berbagai jenis materi empiris, seperti studi kasus, pengalaman personal, 
pengakuan instrospektif, kisah hidup, wawancara, artifak, berbagai teks 
dan produksi kultural, pengamatan, sejarah, interaksional dan berbagai 
teks visual dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam 
penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan implementasi 
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA tingkat dasar materi sifat-
sifat cahaya di kelas V SD Islam Al-Hilal Kartasura tahun 2018. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam AL-Hilal Kartasura, 
Sukoharjo. Pertimbangan yang mendorong untuk melakukan penelitian 
di lokasi tersebut dikarenakan dalam observasi awal yang dilakukan 
oleh peneliti, di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo tersebut 
terdapat penerapan metode eksperimen yang dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran IPA yang digunakan untuk membuktikan sifat-
sifat cahaya. 
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2. Waktu penelitian 
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah bulan 
Maret sampai dengan bulan Mei 2018.  
No Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Proposal                     
2. Observasi awal                     
3. Persiapan 
penelitian 
                    
4. Pengumpulan data                     
5. Analisis data                     
6.  Penyusunan hasil                     
7. Penyelesaian 
Laporan akhir 
                    
 
(Tabel 1. Jadwal Penelitian) 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu narasumber utama yang memberikan 
informasi atau data-data yang terkait dengan penelitian dan dibutuhkan 
oleh penelitian. Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah guru 
kelas V B di SD Islam Al-Hilal Kartasura, Sukoharjo. 
 
 
54 
 
 
 
2. Informan Penelitian 
Informan yaitu narasumber yang memberikan  informasi atau data 
mengenai sumber utama atau dapat memberikan informasi tambahan, 
dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah dan 
siswa kelas V B di SD Islam AL-Hilal artasura Sukoharjo. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiono (2012: 137) metode pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dalam penelitian ini adalah mendapatkan data. Pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai sumber data, dan 
berbagai cara. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi, 
penjelasannya yaitu sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Menurut Hardiansyah (2013: 31) wawancara adalah sebuah proses 
interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas 
dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah 
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahami. Sedangkan menurut Moleong (dalam Hardiansyah, 2012: 
118) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Metode wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh 
informasi tentang implementasi metode eksperimen yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya pada kelas V 
B di SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
2. Observasi 
Menurut Hardiansyah (2013: 131) observasi perilaku yang tampak 
dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat 
berupa perilaku yang dapat dilihat oleh mata, dapat didengar, dapat 
dihitung, dan dapat diukur. 
Hal yang sama disampaikan oleh Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono 
2015: 145) observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan.  
Menurut Fatchan (2015: 33) observasi merupakan pengamatan 
awal yang bertujuan untuk mengetahui secara umum apa yang 
sebenarnya terjadi di lapangan yang rencananya menjadi lokasi dan 
subjek penelitian. Pengamatan sebaiknya ditujukan kepada berbagai 
perilaku/tindakan/perbuatan sekelompok orang yang berada dalam 
struktur etnik/grup/golongan tertentu.  
Sedangkan observasi atau pengamatan menurut Bungin (2011: 
118) adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
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pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindera 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Karena itu, 
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera mata serta dibantu 
dengan pancaindera lainnya. Jadi yang dimaksud metode observasi 
adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 
data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan. 
Metode observasi ini penulis gunakan untuk mengamati 
bagaimana proses pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya 
menggunakan metode eksperimen pada kelas V B serta mengamati 
gambaran mengenai lokasi penelitian di SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi menurut Arikunto (2013: 274) merupakan 
mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan 
sebagainya.  
Menurut Herdiansyah (dalam Herdiansyah, 2012: 143) metode 
dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 
oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi 
dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 
kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek 
melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atai 
dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.  
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Sedangkan metode dokumenter menurut Bungin (2011: 124) 
adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter adalah 
metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dengan 
demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan dokumenter 
memegang peranan yang amat penting. 
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan 
informasi melalui data-data yang diperoleh seperti RPP pembelajaran 
IPA, daftar nama siswa kelas V B, serta dokumen yang mendukung 
dan terkait dalam penelitian di SD Islam Al-Hilal Kartasura.  
E. Teknik Keabsahan Data  
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam suatu 
penelitian untuk mengetahui apakah data itu dapat dipertanggungjawabkan 
atau tidak.Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan triangulasi. Moleong (2013: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Teknik triangulasi yang paling sering digunakan adalah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzim dalam Moleong (2013: 330-
331) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Menurut pendapat Patton dalam Moleong (2013: 330-331) 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
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yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan 
jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Pada triangulasi dengan metode menurut Patton dalam Moleong 
(2013: 331) yaitu terdapat dua strategi diantaranya adalah (1) pendekatan 
derajat epercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
Sedangkan triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba 
dalam Moleong (2013: 331) berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Jadi 
triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 
metode dan triangulasi sumber. Triangulasi metode yaitu membandingkan 
data yang diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber yaitu membandingkan apa 
yang dikatakan subjek dengan apa yang dikatakan informan. Sehingga 
dapat memastikan data-data itu tidak saling bertentangan, dan dapat 
diambil suatu kesimpulan yang konkrit. 
F. Teknik Analis Data 
Menurut Sugiyono (2012: 245) analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, da dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012: 246) mengemukakan 
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Sedangkan menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2013: 
248) analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
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Penelitian ini dalam teknik analisis data menggunakan model 
analisis interaksi, dalam analisis data ini dilakukan secara bertahap yaitu: 
1.  Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Tujuan utama dari penelitian kualitatif 
adalah pada temuan. Oleh karena itu , jika peneliti dalam melakukan 
penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, belum 
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 
dalam melakukan reduksi data (Sugiyono, 2012: 247-249). 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajivan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif (Sugiono, 2012: 249). 
3. Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah pengkajian kembali 
pada reduksi data dan penyajian data yang ada, dan hasil penelitian 
dapat dipastikan kebenarannya dan vasiliditasnya (Sugiono, 2012: 
252). 
Selanjutnya model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada 
bagan berikut: 
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Gambar 1.6 Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2012: 247) 
` Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal yang 
dilakukan dalam penelitian adalah mengumpulkan data yang ada di lapangan dan 
setelah data terkumpul barulah dilakukan penyajian data, untuk proses penyajian 
data tidak semua data dapat di sajikan namun harus terlebih dahulu direduksi dan 
dianalisis, apabila data masih belum menemukan kecocokan maka data akan terus 
direduksi hingga data yang ditampilkan sesuai dengan penelitian yang sudah 
dilakukan. Jika data sudah selesai dianalisis maka langkah terakhir adalah menarik 
kesimpulan dari data yang ada 
Penarikan  
kesimpulan 
Reduksi  
Data  
Penyajian 
Data  
Pengumpulan 
Data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Hasil Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum SD Islam Al-Hilal Kartasura 
a. Sejarah Berdirinya SD Islam Al-Hilal Kartasura 
SD Islam Al-Hilal Kartasura merupakan suatu lembaga 
pendidikan yang setingkat dengan Madrasah Ibtidaiyah (MI) milik 
yayasan yang bernama Yayasan Al-Hilal Kartasura. Yayasan ini 
bergerak dalam bidang pendidikan baik pendidikan formal maupun 
non-formal, pendidikan umum maupun keagamaan. Adapun 
pendidikan formal yang sudah dimiliki oleh Yayasan Al-Hilal 
Kartasura meliputi Taman Kanak-Kanak (RA Al-Hilal 1 di 
Sedahromo Lor Kartasura, RA Al-Hilal 2 di Kabalan Ngadirejo 
Kartasura dan RA Al-Hilal 3 di Pucangan Kartasura), Sekolah Dasar 
(SD Islam Al-Hilal Kartasura di Sedahromo Lor Kartasura), dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP Islam Al-Hilal di Kabalan 
Ngadirejo Kartasura). Sedangkan pendidikan non-formal yang 
dimiliki oleh Yayasan Al-Hilal Kartasura antara lain: Madrasah 
Diniyah (Madrasah Diniyah Al-Hilal 1 di Kabalan Ngadirejo 
Kartasura dan Madrasah Diniyah 2 di Citran RT.3 RW.11 Pucangan 
Kartasura) dan Taman Pendidikan Al-Qur’an.  
Sedangkan secara singkat sejarah berdirinya SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Sukoharjo ini berawal dari tanah wakaf yang diwakafkan 
oleh bapak Imam Ma’nawi yang diberikan kepada Yayasan Al-Hilal 
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Kartasura. Pertama kalinya sebelum didirikan SD Islam Al-Hilal 
tersebut, dibangunlah sebuah mushola yang berasal dari inisiatif 
bapak Dja’far Abdi SAG sebagai salah satu pendiri dari SD Islam 
Al-Hilal dan masyarakat sekitar. Oleh pihak yayasan disepakati 
untuk mendirikan sebuah pendidikan formal yaitu Madrasah NU dan 
berinisiatif untuk menambah tanah wakaf yang kemudian dibangun 
sebuah Madrasah NU pada tahun 1973. Madrasah NU ini sebagai 
nama pertama sebelum terbentuknya SD Islam Al-Hilal Kartasura, 
dalam proses perkembangan pendidikan Madrasah NU wajib 
mengikuti program dinas pendidikan pada waktu itu. Setelah melalui 
proses perencanaan dengan pihak yayasan beserata tokoh 
masyarakat, akhirnya nama Madrasah NU dirubah menjadi SD Islam 
Al-Hilal Kartasura pada tahun 1979 sampai sekarang. Nama SD 
Islam Al-Hilal diambil dari nama tokoh kyai yang ada di daerah 
Sedahromo Lor yaitu H. Walid Agus Hilal. 
Pada tanggal 21 April 1999 ditetapkan sebagai tanggal surat 
keterangan izin operasional di SD Islam Al-Hilal Kartasura dengan 
alamat Sedahromo,  RT.1/RW.7 Dusun Sedahromo Lor, Kelurahan 
Kartasura, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Dengan 
nomor surat keterangan pendirian sekolah : 421/103.31/DS/1999 
(wawancara dengan ibu Dyah Widhiarsi, S.Pd.SD selaku Kepala SD 
Islam Al-Hilal Kartasura, 31 Maret 2018).  
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b. Letak Geografis SD Islam Al-Hilal Kartasura 
SD Islam Al-Hilal kartasura berlokasi di Sedahromo,  
RT.1/RW.7 Dusun Sedahromo Lor, Kelurahan Kartasura, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Adapun batas-
batasnya antara lain: 
1) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan Slamet Riyadi 
Kartasura. 
2) Sebelah utara berbatasan dengan rumah bapak Dja’far Abdi 
Sag (salah satu pendiri SD Islam Al-Hilal Kartasura). 
3) Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga sekitar. 
4) Sebelah barat berbatasan dengan pemakaman umum 
(wawancara dengan ibu Dyah Widhiarsi, S.Pd.SD selaku 
Kepala SD Islam Al-Hilal Kartasura, 31 Maret 2018). 
c. Visi, Misi, Motto SD Islam Al-Hilal Kartasura 
1) Visi 
“Terwujudnya siswa yang beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, 
sehat dan berprestasi”. 
2) Misi 
 Menanamkan dasar-dasar perilaku beriman dan bertaqwa 
 Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan 
kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif 
 Menumbuhkan sikap toleransi, tanggung jawab dan 
kemandirian, kecakapan emosional 
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 Memberikan dasar-dasar ketrampilan hidup, 
kewirausahaan dan etos kerja. 
3) Motto 
“Unggul dalam prestasi dan berbudi pekerti luhur” 
(Dokumentasi, diambil pada tanggal 16 April 2018 berupa 
brosur yang disajikan pada lampiran 10). 
d. Struktur Organisasi SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Adapun struktur organisasi SD Islam Al-Hilal Kartasura 
disajiikan pada lampiran 4 
e. Daftar Guru dan Peserta Didik SD Islam Al-Hilal Kartasura 
1) Daftar Guru 
SD Islam Al-Hilal Kartasura memiliki tenaga pengajar 
sebagai 19 guru. Adapun daftar guru SD Islam Al-Hilal 
Kartasura disajikan pada lampiran 6 
2) Daftar Siswa  
SD Islam Al-Hilal Kartasura pada tahun ajaran 2017/2018 dari 
kelas 1 hingga kelas VI berjumlah 260 peserta didik. Kelas V B 
sendiri berjumlah 21 peserta didik yang terdiri dari 13 siswi 
dan 8 orang siswa yang disajikan pada lampiran 7 
f. Kondisi Sarana dan Prasarana SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Adapun keadaan sarana dan prasarana di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura adalah sebagai berikut: 
1) Ruang Kepala Sekolah dan Guru 
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2) Ruang kelas yang berjumlah 11 kelas, yaitu kelas IA, IB, IIA, 
IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, IV 
3) Sarana Ibadah (Musholla) 
4) Ruang Perpustakaan  
5) Ruang Lab. Komputer 
6) Sarana Olahraga 
7) Ruang toilet atau WC 
8) Halaman sekolah 
9) Tempat parkir (Observasi, 31 Maret 2018)  
g. Kegiatan Ekstrakulikuler SD Islam Al-Hilal Kartasura 
SD Islam Al-Hilal memiliki banyak kegiatan 
ekstrakulikuler baik itu yang wajib diikuti oleh siswa, ataupun 
ekstrakulikuler pilihan yang bisa dipilih siswa sesuai dengan minat 
mereka. Adapun ekstrakulikuler yang ada di SD Islam Al-Hilal 
adalah sebagai berikut: 
1) Marching Band 
2) Pramuka 
3) Qiro’ah 
4) Rebana 
5) Kaligrafi 
6) Tenis Meja 
7) Pencak Silat 
8) Seni Musik 
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Ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh siswa yaitu 
ekstrakulikuler pramuka, dan untuk setiap kegiatan ekstrakulikuler 
yang ada sudah disediakakan pelatih ataupun guru yang 
didatangkan dari luar sekolah namun ada juga guru yang mengajar 
ekstrakulikuler dari dalam SD Islam Al-Hilal Kartasura yang 
sesuai dengan bidang ekstrakulikuler (wawancara dengan ibu Dyah 
pada tanggal 11 April 2018). 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Implementasi Metode Eksperimen 
Dalam Pembelajaran IPA Tingkat Dasar Materi Sifat-sifat 
Cahaya di Kelas V SD Islam Al-Hilal Kartasura Tahun 2018. 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai implementasi 
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA tingkat dasar materi sifat-
sifat cahaya di kelas V SD Islam Al-Hilal Kartasura, Sukoharjo tahun 
2018.  
Metode eksperimen merupakan metode yang diperlukan untuk 
menguji kebenaran suatu teori atau pernyataan melalui sebuah 
percobaan dan praktik yang dilakukan secara langsung, dalam mata 
pelajaran IPA tentunya memerlukan suatu percobaan untuk 
membuktikan materi-materi didalamnya dalam penelitian ini mengenai 
materi sifat-sifat cahaya di kelas V. 
Berdasarkan penelitian dilapangan dari wawancara, observasi, 
dan dokumentasi peneliti menemukan beberapa temuan-temuan yang 
berkaitan dengan pembelajaran IPA di kelas V yang menggunakan 
metode eksperimen dengan materi sifat-sifat cahaya. Menurut 
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wawancara pada tanggal 8 Januari 2018 dengan bapak Awang, bahwa 
metode eksperimen sudah diterapkan di kelas V khususnya dalam 
pembelajaran IPA sudah selama 2 tahun, meskipun terbilang awal 
dalam menerapkan metode eksperimen ini dapat meningkatkan nilai 
dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran IPA. 
SD Islam Al-Hilal Kartasura khususnya di kelas V berjumlah 
21 siswa dengan 13 orang siswi perempuan dan 8 orang siswa laki-
laki, dalam proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
eksperimen memang cukup efektif di terapkan mengingat materi-
materi dalam pelajaran IPA terdapat beberapa materi yang 
memerlukan pembuktian dari teori atau materi yang sudah 
disampaikan oleh guru. Percobaan dalam pembelajaran IPA diperlukan 
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang sedang 
dipelajari. 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai implementasi 
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dengan materi sifat-sifat 
cahaya di kelas V B. Pembelajaran IPA di kelas V B di ampu oleh wali 
kelas sekaligus guru IPA yaitu bapak Kurniawang atau biasa dipanggil 
pak Awang.   
Dalam proses kegiatan belajar mengajar tentu seorang guru 
harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP terlebih 
dahulu, begitupun pak Awang beliau juga menyiapkan RPP sebelum 
melakukan pembelajaran seperti yang diungkapkan pada wawancara 
tanggal 29 Januari 2018 beliau mengatakan bahwa sebelum melakukan 
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kegiatan mengajar harus terlebih dahulu membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran atau RPP sebagai acuan dalam mengajar di dalam kelas 
nantinya.  
Hal tersebut juga saya tanyakan kepada ibu Dyah selaku 
kelapa SD Islam Al-Hilal Kartasura, bu Dyah juga menyampaikan 
bahwa sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar guru membuat 
RPP yang terkadang dibuat beberapa RPP dalam satu materi untuk 
menghemat waktu dengan maksud untuk mempermudah guru dalam 
menyiapkan pembelajaran setiap harinya, sehingga guru tidak repot 
jika harus setiap hari membuat RPP.(wawancara dengan ibu Dyah 
pada tanggal 11 April 2018). 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai terlebih dahulu guru 
memberitahukan kepada siswa untuk membawa peralatan-peralatan 
yang akan digunakan dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya dengan 
tujuan agar siswa secara keseluruhan dapat melakukan percobaan 
secara berkelompok. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh pak 
Awang selaku guru mata pelajaran IPA pada tanggal 29 Januari 2018, 
beliau menjelaskan bahwa media atau peralatan yang digunakan untuk 
praktikum selain dari guru yang menyiapkan, siswa juga diminta untuk 
membawa peralatan dari bahan yang sederhana dari rumah bersama 
dengan kelompoknya, barang yang dibawa pun relatif murah dan 
mudah dibawa seperti senter, kaca, karton, gelas, pensil dll. 
Selanjutnya saya tanyakan juga kepada beberapa siswa kelas V 
B yang mengikuti pembelajaran IPA dengan materi sifat-sifat cahaya 
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dengan metode eksperimen, saya mewawancarai beberapa siswa 
seperti Bagas, Kartika dan Zulfa, mereka mengatakan bahwa sebelum 
pembelajaran mereka diminta untuk membawa peralatan-peralatan 
yang berhubungan dengan materi yang akan dijelaskan pada hari itu, 
mereka mengatakan membawa peralatan-peralatan itu dibagi bersama 
dengan kelompoknya masing-masing agar lebih mudah. 
Pada saat  melakukan kegiatan pembelajaran mengenai materi 
sifat-sifat cahaya di kelas V B pak Awang sselaku guru mata pelajaran 
IPA juga selalu memberikan inovasi baru dalam proses pembelajaran 
agar siswa tidak merasa bosan seperti ketika awal membuka 
pembelajaran biasanya pak Awang meminta siswa siswi berhitung 
dengan tujuan membuat siswa bersemangat dan juga mengecek 
kehadiran siswa apakah sudah lengkap atau belum. Sebagaimana yang 
diceritakan pak Awang pada wawancara tanggal 3 April 2018 beliau 
mengatakan bahwa sebelum masuk kemateri setelah membuka 
pelajaran biasanya siswa diminta untuk berhitung sesuai absen mereka, 
karena anak-anak pasti berteriak saat menyebutkan nomor mereka 
secara tidak langsung dapat menunjukkan kesiapan dan semangat 
mereka untuk mengikuti pelajaran. 
Materi sifat-sifat cahaya di kelas V B terdapat di semester ke 
II, materi ini terbilang cukup banyak sehingga dalam 
pembelajarannyapun dibagi menjadi beberapa waktu pertemuan bisa 3 
sampai 4 kali pertemuan agar materi yang disampaikan dapat dipahami 
oleh siswa, dengan menggunakan metode eksperimen atau percobaan 
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tentunya dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang di 
berikan oleh guru dan juga proses pembelajaran menjadi tidak 
monoton dan terjadi interaksi antara siswa dengan guru dan dengan 
metode eksperimen dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa 
lebih fokus dalam pembelajaran. Mengenai pelajaran IPA dengan 
materi sifat-sifat cahaya yang di ajarkan oleh pak Awang proses 
pembelajaran sangat menyenangkan dan tidak membosankan hal ini 
juga disampaikan oleh beberapa siswa yang saya wawancarai pada 
tanggal 11 April 2018, mereka mengatakan bahwa mereka menyukai 
mata pelajaran IPA dan juga pembelajarannya meyenangkan dan tidak 
membosankan karena mereka dapat mencoba melakukan percobaan 
sendiri. 
Proses pembelajaran akan menyenangkan apabila siswa juga 
dilibatkan di dalamnya, dengan adanya metode eksperimen ini sangat 
membantu guru untuk menyampaikan materi yang diajarkan, guru juga 
dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung bagi siswa.  
Untuk mengetahui secara langsung implementasi metode 
eksperimen di SD Islam Al-Hilal Kartasura, peneliti melakukan 
observasi langsung pada tanggal 2 April 2018. Peneliti melihat secara 
langsung dimulainya pembelajaran dengan guru mengucapkan salam 
dan meminta siswa untuk berhitung terlebih dahulu sesuai absen hal ini 
dimaksudkan agar siswa menjadi lebih bersemangat dalam kegiatan 
belajar mengajar dan juga mengecek kehadiran siswa. Setelah itu guru 
meminta siswa untuk membaca materi sifat-sifat cahaya tujuan siswa 
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diminta membaca adalah agar siswa tidak hanya mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh guru saja dan dilanjutkan dengan tanya jawab 
untuk mengecek kepahaman siswa mengenai materi yang dibaca dan 
untuk menyambung ke materi yang akan dijelaskan oleh guru. Materi 
yang diajarakan pada pertemuan pertama adalah cahaya yang dapat 
merambat lurus dan cahaya dapat menembus benda bening, guru 
menjelaskan sambil memperagakan bagaimana cahaya itu dapat 
merambat lurus dengan peralatan yang sudah disiapkan sebelum 
pembelajaran, setelah itu disambung dengan sifat cahaya dapat 
menembus benda bening. penjelasan materi yang disampaikan di 
depan kelas sangat diperhatikan oleh siswa dan terlihat antusias dari 
siswa dengan pembelajaran ini.  
Jika penjelasan materi dirasa sudah cukup dilanjutkan dengan 
pembentukan kelompok yang satu hari sebelum melakukan 
pembeljaran sudah dibentuk, siswa berlari menuju kelompoknya 
masing-masing yang membuat suasana terlihat ramai, kemudian 
ditenangkan oleh guru dengan membuat peraturan bahwa berpindah 
dan berkumpul dengan kelompok tanpa mengeluarkan suara sedikitpun 
dan akhirnya semua sudah berkumpul dengan kelompoknya masing-
masing. Pembelajaran dengan berkelompok akan melatih siswa untuk 
bekerja sama dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, setelah 
mereka berkumpul barulah guru meminta mereka untuk melakukan 
percobaan dan membuat kesimpulan dari materi yang sudah mereka 
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praktikkan untuk selanjutnya dipresentasikan di depan kelas. 
(Observasi pada tanggal 2 April 2018). 
 
Gambar 1.7 
(Cahaya merambat lurus melalui lubang kertas) 
 
Gambar 1.8 
(Cahaya dapat menembus benda bening) 
Observasi selanjutnya dilakukan pada hari kamis tanggal 5 
April 2018 pada pukul 09.40 sampai jam 10.50, Sebelum memulai 
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pembelajaran guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta 
siswa untuk berhitung dengan  tujuan agar siswa dalam memulai 
pelajaran lebih semangat.  
Setelah selesai membuka pembelajaran, guru mengulang 
materi sebelumnya sekaligus mengoreksi tugas yang diberikan, setelah 
itu ada sedikit tanya jawab untuk mengetahui pemahaman siswa 
dengan materi sebelumnya. Masuk ketahap selanjutnya yaitu guru 
menjelaskan materi hari ini mengenai sifat cahaya dapat dipantulkan, 
kemudian siswa diminta untuk membaca materi yang ada di buku yang 
selanjutnya akan dijelaskan oleh guru.  
Dengan cara seperti ini siswa bukan hanya mendengarkan 
namun siswa dapat membaca materi, meskipun tidak semua membaca 
namun jika tiap siswa membaca maka siswa yang lain wajib menyimak 
bacaan temannya, setelah itu guru memperagakan suatu percobaan 
mengenai sifat-sifat cahaya yang dapat dipantulkan sambil 
menjelaskan materi, selanjutnya bersama siswa guru melakukan tanya 
jawab mengenai materi yang sudah diperagakan sebelum siswa 
melakukan percobaan sendiri.  
Tanya jawab ini dimaksudkan agar siswa sebelum melakukan 
percobaan sudah mendapatkan gambaran terlebih dahulu sehingga 
dalam melakukan percobaan dapat berjalan dengan baik dan siswa 
dapat menganalisa percobaan yang dilakukan. Selesai melakukan tanya 
jawab, untuk proses selanjutnya yaitu siswa diminta berkumpul dengan 
kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya kelompok ini sama dengan 
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kelompok yang kemarin dengan tujuan agar memudahkan siswa untuk 
membuat laporan dan berdiskusi bersama mengenai materi 
sebelumnya. Setelah siswa berkumpul dengan kelompoknya, guru 
meminta siswa untuk menyiapkan peralatan-peralatan yang sudah 
diminta untuk membawa dari rumah guna melakukan percobaan 
mengenai sifat cahaya yang dapat dipantulkan.  
Semua siswa menyiapkan peralatan dan mendengarkan intruksi 
dari guru untuk memulai percobaan dengan syarat semua siswa harus 
melakukan dan paham dengan percobaan tersebut dengan begini tidak 
ada siswa yang hanya diam saja tanpa melakukan percobaan dan 
membuat analisa dari percobaan yang dilakukan, setelah selesai 
melakukan percobaan guru meminta untuk membuat suatu kesimpulan 
mengenai percobaan masing-masing kelompok setelah itu semua 
kelompok harus mempresentasikan hasil analisanya di depan kelas 
untuk ditanggapi oleh kelompok yang lain. Presentasi dilakukan secara 
bergantian, tiap kelompok membacakan hasil diskusinya setelah itu 
guru melakukan tanya jawab sesuai dengan materi yang sudah 
dipelajari hari ini kemudian guru membuat kesimpulan dan 
meluruskan materi yang sudah disampaikan. (Observasi tanggal 5 
April 2018). 
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Gambar 1.9 
(Cahaya dipantulkan melalui kaca dan mengenai papan tulis) 
Observasi terakhir dilakukan paga hari senin tanggal 9 April 
2018 pada pukul 10.50 sampai 12.00, Pelajaran dimulai dengan guru 
membuka dengan salam, seperti  biasanya agar siswa lebih semangat 
siswa diminta untuk berhitung sesuai dengan nomer absen serta untuk 
mengetahui kelengkapan siswa di dalam kelas. Setelah itu guru 
membahas tugas yang diberikan pada hari kamis untuk dikoreksi 
bersama-sama, setelah semua soal sudah selesai dikoreksi guru mulai 
menjelaskan materi yang akan dipelajari selanjutnya, sebelum itu guru 
meminta siswa untuk membaca buku teks bacaan yang ada di LKS 
mengenai materi sifat cahaya yang dapat dibiaskan, setelah selesai 
membaca guru melakukan tanya jawab kepada siswa agar siswa lebih 
dapat memahami apa yang sudah dibaca, jika dalam kegiatan tanya 
jawab masih ada yang belum dipahami maka guru akan secara 
langsung menjelaskan materi dengan detail, setelah penjelasan materi 
mengenai sifat-sifat cahaya dapat dibiaskan.  
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Gambar 1.10 
(Cahaya dapat dibiaskan, pensil terlihat patah jika dimasukkan 
kedalam gelas yang berisi air bening) 
Penjelasan materi juga diimbangi dengan demonstrasi melalui 
percobaan yang dilakukan dan semua siswa mengamatinya dengan 
teliti meskipun ada beberapa siswa yang dibelakang maju-maju 
kedepan kelas agar dapat melihat namun terlihat mereka sangat tertarik 
dengan percobaan yang sedang dicontohkan, setelah selesai barulah 
guru meminta semua siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya 
yang sama, setelah semua berkumpul dengan kelompoknya guru 
meminta mereka untuk menyiapkan semua peralatan-peralatan yang 
sudah diminta untuk membawa dari rumah dalam percobaan sifat 
cahaya dapat dibiaskan ini peralatan yang diperlukan adalah senter, 
gelas kaca, pensil, dan juga air bening, percobaanpun dimulai semua 
bekerja sama untuk melakukan percobaan dan juga mendiskusikan dan 
menganalisa hasil dari percobaan yang mereka lakukan, mereka 
menulis hasil diskusi dalam selembar kertas.  
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Akhirnya waktu untuk percobaan telah selesai kemudian, guru 
meminta semua kelompok maju kedepan kelas secara bergantian untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka dan teman yang lain 
menanggapinya, setelah semua kelompok maju ke depan kelas guru 
melakukan tanya jawab dengan semua siswa mengenai apa yang sudah 
dipelajari dan menanyakan apa ada materi yang belum di mengerti 
mereka menjawab dengan lantang banyak dari mereka yang terlihat 
sudah paham dengan materi sifat-sifat cahaya ini.  
Waktu yang tersisa dalam pembelajaran dengan materi cahaya 
dapat dibiaskan masih tersisa cukup lumayan hal ini dikarenakan 
materi cahaya dapat dibiaskan sedikit lebih mudah dan cukup simpel 
dilakukan dengan tidak terlalu banyak menggunakan peralatan seperti 
yang sebelumnya, akhirnya guru mengulang semua materi namun 
hanya melalui tes tanya jawab dan juga tes tertulis yang sudah 
disiapkan oleh guru sedangkan untuk percobaan yang sudah siswa 
kerjakan dinilai sebagai nilai praktikum. (Observasi tanggal 9 April 
2018). 
Dalam pembelajaran IPA dengan menggunkan metode 
eksperimen ini faktor penghambat yang dapat berpengaruh dalam 
proses pembelajaran yaitu: 
a) Waktu pembelajaran 
Waktu dalam pembelajaran yang terbatas hanya 70 menit 
membuat materi terpotong menjadi beberapa waktu pembelajaran, 
dikarenakan dalam pembelajaran sudah terpotong dengan 
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penjelasan materi oleh guru serta menyiapkan peralatan untuk 
melakukan percobaan selain itu guru juga masih membentuk 
kelompok siswa. Meskipun begitu guru dapat membagi materi 
untuk beberapa kali pertemuan sehingga materi dapat disampaikan 
secara tepat dan juga siswa lebih paham dengan materi yang di 
bagi menjadi beberapa pertemuan dengan cara mengulang materi 
secara sekilas yang suda diajarkan sebelumnya. Metode 
eskperimen tentunya lebih efektif dengan waktu pembelajaran yang 
cukup karena mengingat perlunya menyiapkan peralatan untuk 
melakukan percobaan yang dilakukan siswa untuk menganalisis 
dan membuat kesimpulan dari materi. 
b) Peralatan untuk melakukan percobaan 
Karena peralatan yang terbatas hanya cukup untuk proses 
guru dalam mendemonstrasikan sedangkan untuk siswa melakukan 
percobaan sendiri memerlukan peralatannya sendiri untuk itu siswa 
diminta untuk membawa peralatan yang sederhana yang dapat 
dibuat sendiri dengan kelompoknya dan tentu dengan biaya yang 
terjangkau. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Metode pembelajaran merupakan salah satu bagian terpenting 
dalam jalannya suatu kegiatan belajar mengajar, metode pembelajaran 
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi yang sedang diajarkan 
selain itu variasi dari metode pembelajaran yang cukup banyak dapat 
menjadi acuan guru untuk membuat pembelajaran menjadi aktif dan ada 
80 
 
 
 
interaksi antara guru dengan siswa sehingga tujuan dari pembelajaran 
dapat tercapai. Baik kelas rendah dari kelas 1 sampai kelas 3 atau kelas 
tinggi dari kelas 4 hingga kelas 6 membutuhkan adanya metode 
pembelajaran guna mempermudah penyampaian materi dari guru untuk 
siswa. Seperti halnya dalam mata pelajaran IPA yang dianggap 
membosankan oleh siswa, dalam pembelajaran IPA guru harus 
memberikan suatu inovasi dalam mengembangkan pembelajarannya agar 
pembelajaran IPA dapat bermakna. 
Mata pelajaran IPA bagi sebagian siswa merupakan pelajaran yang 
membosankan, namun sebenarnya jika pembelajaran disampaikan dengan 
baik maka pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat 
dikatakan cukup mengasyikkan dengan materi-materi yang berisi 
mengenai pengetahuan alam dan terdapat materi-materi yang memerlukan 
adanya suatu praktikum untuk menyesuaikan praktik dengan teori yang 
disampaikan oleh buku. Mata pelajaran IPA oleh sebagian siswa terkadang 
dianggap membosankan karena tidak ada variasi dalam proses belajar 
mengajar. Untuk itu peran dari metode pembelajaran yang diterapkan 
dalam proses pembelajaran akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna 
bagi siswa, dan dengan cara penyampaian guru yang inovatif tentunya, 
tugas seorang guru adalah untuk menyiapkan pembelajaran dengan baik 
dan menyampaikan materi dengan rinci dan dapat dipahami oleh siswa. 
Dari hasil fakta temuan yang dilakukan oleh peneliti di kelas VB 
SD Islam Al-Hilal Kartasura, guru yang mengajar mata pelajaran IPA 
khususnya telah menggunakan suatu metode pembelajaran yang cukup 
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menarik yaitu metode eksperimen, meskipun tidak semua materi dalam 
pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen karena ada beberapa 
materi yang tidak membutuhkan adanya percobaan. 
Proses pembelajaran dengan metode eksperimen berlangsung 
dengan melalui 3 proses yaitu proses perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran. Proses pertama yaitu perencanaan, guru sebelum 
melakukan pembelajaran harus merancang suatu pembelajaran dengan 
cara membuat RPP yang didalamnya terdapat hal-hal yang berkaitan 
dengan pembelajaran seperti SK,KD, materi, metode,media, dan langkah 
pembelajaran yang harus disesuaikan dan dirancang sebaik mungkin 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan pada hari itu. Metode 
pembelajaran eksperimen juga perlu dirancang untuk melancarkan 
jalannya kegiatan belajar mengajar dengan materi sifat-sifat cahaya agar 
siswa dapat lebih mudah memahami materi. 
Proses kedua yaitu pelaksanaan, kegiatan pembelajaran kelas V B 
di SD Islam Al-Hilal Kartasura pada mata pelajaran IPA dengan materi 
sifat-sifat cahaya dengan metode eksperimen berjalan dengan baik, semua 
siswa melakukan percobaan dengan antusias dan sangat aktif dalam 
mengikuti pembelajarannya, siswapun merasa senang dan tidak merasa 
bosan hal ini terbukti dari wawancara yang dilakukan dengan 3 orang 
siswa yang mengikuti pembelajaran IPA pada waktu itu, meskipun 
sebelum pembelajaran siswa harus menyiapkan peralatan yang digunakan 
untuk melakukan percobaan terlebih dahulu. Meskipun begitu interaksi 
antara guru dengan siswa sangat terlihat baik dengan adanya timbal balik 
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yang positif siswa dapat memahami materi dengan mudah dan juga siswa 
merasakan secara langsung dan membuktikan materi yang dipelajarainya. 
Pada proses yang terakhir yaitu proses evaluasi pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam memahami materi yang sudah disampaikan apabila hasilnya bagus 
maka akan lanjut pada materi selanjutnya dan jika hasilnya kurang maka 
guru akan melakukan kegiatan remidial. Kegiatan evaluasi pada materi 
sifat- sifat cahaya ini menggunakan penilaian soal yang dikerjakan setiap 
selesai pembelajaran yaitu soal LKS dan juga soal yang dibuat sendiri oleh 
guru selain mengerjakan soal guru juga menilai melalui proses bekerja 
kelompok pada saat melakukan percobaan dan presentasi di depan kelas. 
Metode eksperimen dapat digunakan dalam mata pelajaran IPA, 
dengan macam materi dalam pembelajaran IPA tentu ada beberapa materi 
yang mengharuskan adanya pembuktian dari teori yang diajarkan, 
contohnya seperti materi sifat-sifat cahaya, ada beberapa sifat cahaya yang 
diajarkan dikelas V yang terdiri dari sifat cahaya yang merambat lurus, 
cahaya yang menembus benda bening, cahaya yang dapat dipantulkan dan 
cahaya yang dapat dibiaskan.  Materi tersebut selain dijelaskan oleh guru, 
siswa akan lebih mudah memahami jika melihat secara langsung 
bagaimana proses cahaya dapat merambat lurus, salah satu hal yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah dengan menerapkan metode eksperimen ini, 
melalui percobaan yang dilakukan siswa secara langsung, maka siswa 
dapat lebih mudah memahami dan menguasai materi yang diajarkan, 
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selain itu siswa juga dapat belajar berfikir kritis dan dapat mengambil 
kesimpulan melalui percobaan yang dilakukannya. 
Selain itu, metode eksperimen juga dapat menarik perhatian siswa 
terhadap materi yang sedang disampaikan, karena siswa memang lebih 
fokus ketika mereka dapat melihat secara langsung proses dari 
pembelajaran melalui benda-benda yang nyata di depan mereka. Dengan 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa tentunya akan sangat 
berpengaruh dengan materi yang diserap oleh siswa dan juga pemahaman 
siswa terhadap materi membuat nilai akademik mereka menjadi 
meningkat. 
Dari metode eksperimen yang diterapkan oleh guru mata pelajaran 
IPA ini, terbukti dapat menambah kualitas pembelajaran dengan melihat 
pemahaman siswa kelas VB terhadap materi sifat-sifat cahaya juga dalam 
siswa mempresentasikan hasil analisis terhadap sifat cahaya yang telah 
mereka praktikkan bersama dengan kelompoknya di depan kelas, selain itu 
siswa memang terlihat fokus dengan pembelajaran IPA dengan begitu 
maka sudah terjalin interaksi pembelajaran antara guru dengan siswa 
melalui metode eksperimen yang diterapkan, sehingga guru dapat lebih 
mudah menyampaikan materi dan siswa pun mudah dalam menguasai 
materi, dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 
implementasi metode eksperimen dalam mata pelajaran IPA dengan materi 
sifat-sifat cahaya, maka diambil kesimpulan bahwa implementasi metode 
eksperimen dalam pembelajaran IPA di kelas V di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura dilakukan dengan melalui 3 proses yaitu : 
1. Perencanaan yaitu merencanakan pembelajaran yang akan dilakukan 
pada hari itu,menyiapkan segala perangkat yang digunakan untuk 
pembelajaran. Seperti RPP dan peralatan yang akan digunakan untuk 
melakukan eksperimen dengan sifat-sifat cahaya. 
2. Pelaksanaan yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat yaitu mengimplementasikan metode 
eksperimen dalam pembelajaran IPA dengan materi sifat-sifat cahaya. 
3. Evaluasi yaitu menilai hasil dari proses pembelajaran dengan metode 
eksperimen untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima 
materi dengan metode eksperimen, jika hasilnya baik dapat 
dilanjutkan kemateri selanjutnya jika kurang baik dilakukan remidial. 
 Metode eksperimen dapat diterapkan pada kelas V untuk 
memberikan siswa pengalaman secara langsung serta melakukan 
percobaan sendiri. Sehingga siswa lebih mudah memahami tentang materi 
sifat-sifat cahaya. 
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Dalam pembelajaran IPA siswa terlihat sangat antusias dan aktif 
dengan menggunakan metode eksperimen, interaksi antara guru dengan 
siswa juga terjalin baik dalam pembelajaran sehingga ada timbal balik dari 
apa yang disampaikan oleh guru, siswa lebih senang dan mudah dalam 
menguasai materi yang disampaikan oleh guru, dan siswa juga tidak 
merasa bosan dalam pembelajaran IPA. Dengan metode eksperimen ini 
siswa akan lebih percaya atas kebenaran teori yang ada pada buku seta 
penjelasan dari guru selain itu siswa dapat menganalis dan mengambil 
kesimpulan berdasarkan percobaan yang mereka lakukan dan secara 
keseluruhan implementasi metode eksperimen yang dilakukan sudah 
berjalan dengan baik..  
B. Saran - saran 
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran kepada 
beberapa pihak di antaranya sebagai berikut:  
1. Kepala sekolah  
Lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah, 
karena dengan adanya sarana dan prasarana yang mendukung akan lebih 
mempermudah dalam kegiatan pemebelajaran. Lebih memperkuat lagi 
kerjasama dengan wali siswa, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 
mengadakan pertemuan setiap dua bulan sekali untuk membahas 
perkembangan daya serap siswa atau dapat juga ketika pengambilan hasil 
belajar siswa diadakan rapat dimana masing-masing wali dapat 
mengetahui keadaan anaknya saat berada di sekolah, sehingga akan 
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menemukan solusi bersama untuk bagaimana mengatasi masalah-masalah 
yang terjadi pada siswa.  
2. Guru IPA  
Sebaiknya guru IPA harus memperhatikan kemampuan masing-
masing siswa dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang tepat 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kemudian guru juga harus lebih 
memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya dalam belajar IPA. 
Selain itu, guru juga merubah pandangan siswa yang menganggap IPA itu 
membosankan serta meningkatkan kualitas pembelajaran agar siswa tidak 
mudah bosan dalam pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif. 
3. Siswa 
Lebih tekun, semangat dan bersungguh-sungguhlah dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. Selain itu mampu memanfaatkan segala fasilitas belajar dengan 
maksimal. Selalu menjadi siswa yang aktif dan kritis terhadap suatu ilmu 
yang diberikan oleh guru dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 
terhadap ilmu yang disampaikan. 
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Lampiran 1 
a. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara untuk guru mapel IPA 
1. Apa alasan bapak menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran 
IPA? 
2. Mengapa materi sifat-sifat cahaya memerlukan suatu metode khusus 
dalam pembelajarannya? 
3. Sejak kapan bapak menggunakan metode eksperimen? 
4. Apakah bapak sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran juga 
membuat RPP? 
5. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 
dalam materi sifat-sifat cahaya? 
6. Menurut bapak bagaimana reaksi dan respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran dengan metode eksperimen? 
7. Apakah kekurangan dari metode eksperimen menurut bapak? 
8. Apakah kelebihan metode eksperimen menurut bapak? 
9. Adakah hambatan dalam penggunaan metode eksperimen di saat proses 
pembelajaran? 
10. Untuk materi sifat-sifat cahaya ini memerlukan berapa kali pertemuan 
untuk menyelesaikan materinya? 
11. Berapa waktu dalam setiap kali pertemuan untuk pelajaran ipa materi sifat-
sifat cahaya? 
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12. Menurut bapak apakah dengan metode ini sk dan kd serta tujuan 
pembelajaran dapat tercapai? 
13. Menurut bapak apakah nilai siswa lebih baik dengan metode eksperimen? 
14. Bagaimana untuk proses evaluasi dalam menerapkan metode eksperimen 
dalam pembelajaran? 
Pedoman wawancara untuk kepala sekolah 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya SD Islam Al-Hilal? 
2. Bagaimana letak geografis dari SD Islam Al-Hilal berbatasan dengan apa? 
3. Bagaimana sarana dan prasarana di SD Islam Al-Hilal ini? 
4. Bagaimanakah struktur organisasi di SD Islam Al-Hilal ini ? 
5. Berapa jumlah guru dan peserta didik di SD Islam Al-Hilal? 
6. Mata pelajaran apa saja yang di ajarkan di SD Islam Al-Hilal ini? 
7. Apa saja ekstrakulikuler yang ada di sini? 
8. Apa kurikulum yang diterapkan di SD Islam Al-Hilal? 
9. Apakah sebelum melakukan pembelajaran guru membuat rpp? 
10. Siapakah guru yang mengajar mapel IPA di kelas 5? 
11. Apakah dalam proses pembelajaran guru menggunakan suatu metode 
tertentu dalam menyampaikan materi terutama dalam mapel IPA? 
12. Menurut ibu bagaimana kondisi siswa di SD ini? 
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Pedoman wawancara untuk siswa 
1. Apakah adik suka dengan mata pelajaran IPA? 
2. Materi apa saja yang diajarkan pada semester ini? 
3. Bagaimana pembelajaran dengan materi sifat-sifat cahaya? 
4. Bagaimana proses pembelajarannya tadi? 
5. Mudah atau tidak dalam memahami yang sudah disampaikan pak guru? 
6. Apakah merasa kesulitan dengan cara mengajar pak guru? 
7. Pembelajarannya menarik atau tidak? 
8. Nilainya lebih bagus yang mana? 
9. Lebih suka hanya di sampaikan materi dengan ceramah atau seperti 
percobaan? 
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Lampiran 2 
b. Pedoman observasi 
1. Letak geografis SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
2. Sarana dan prasarana SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
3. Jumlah guru/karyawan dan peserta didik SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
4. Persiapan pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya dengan metode 
eksperimen. 
5. Proses pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya dengan metode 
eksperimen. 
6. Evaluasi pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya dengan metode 
eksperimen. 
  
94 
 
 
 
Lampiran 3 
c. Pedoman Dokumentasi 
1. Struktur oganisasi guru SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
2. Visi, Misi dan Motto SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
3. Data jumlah siswa kelas V B SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
4. Data jumlah guru SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
5. RPP pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya dengan metode 
eksperimen. 
6. Foto kegiatan pembelajaran IPA di SD Islam Al-Hilal Kartasura.  
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Lampiran 4. Daftar nama guru                                                                            
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Lampiran 5. Jadwal pelajaran kelas V 
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Lampiran 6. Daftar nama siswa kelas V 
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Lampiran 7. RPP 
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Lampiran 8. Foto Dokumentasi Penelitian Pembelajaran IPA Dengan 
Metode Eksperimen Materi Sifat-sifat Cahaya 
 
Gambar 1. Guru menjelaskan materi sifat-sifat cahaya 
 
gambar 2. Siswa diminta membaca materi sifat-sifat cahaya 
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Gambar 3. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya 
 
Gambar 4. Guru bersama siswa mendemontrasikan sifat cahaya merambat lurus 
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Gambar 5. Siswa mempresentasikan materi sifat cahaya dapat menembus benda 
bening 
 
 
Gambar 6. Siswa memperagakan sifat cahaya dapat dipantulkan 
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Gambar 7. Siswa mempresentasikan sifat cahaya dapat dibiaskan 
 
Gambar 8. Siswa mempresentasikan hasil analisis bersama kelompoknya 
 
 
 
 
109 
 
 
 
Lampiran 9. Brosur SD Islam Al-Hilal Kartasura 
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Lampiran 10. Field Note Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 
Field Note Wawancara 
Kode  : 01  
Hari/Tanggal : Kamis, 4 Januari 2018 
Waktu  : 09.00-09.30 WIB 
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Topik   : Meminta izin untuk melakukan observasi di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura 
Narasumber : Ibu Dyah Widhiarsi (kepala SD Islam Al-Hilal Kartasura) 
 Pagi itu, saya bersemangat untuk pergi ke SD Islam Al-Hilal Kartasura 
untuk meminta izin melakukan observasi di sana guna mendapatkan data untuk 
melanjutkan skripsi saya yang sebelumnya saya sudah melakukan sedikit tanya 
jawab dengan kepala kepala sekolah dan pak Awang mengenai judul saya yang 
sudah di acc sebelumnya oleh dosen. Sesampainya saya disana saya disambut oleh 
ibu Sumiati selaku guru agama islam disana kemudian saya diantarkan ke ruang 
kepala sekolah untuk bertemu dengan ibu Dyah Widhiarsi, S.Pd.SD selaku kepala 
sekolah disana. Setelah memasuki ruang kepala sekolah saya menjelaskan tujuan 
kedatangan saya. 
Peneliti : “ Assalamu’alaikum bu saya suci dari IAIN yang kemarin datang 
ke rumah ibu ?” 
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Ibu Dyah : “ Wa’alaikumussalam oh iya mbk suci ada yang bisa dibantu 
maaf kemarin saya sedang pergi keluar ?” 
Peneliti : “ Owh iya bu jadi begini bu saya kemari untuk memberikan surat 
izin observasi dan saya ingin mengetahui permasalahan yang ada di SD ini dengan 
tujuan untuk menyusun skripsi, dan kalau di izinkan saya ingin melakukan 
penelitian di sini bu ?” 
Ibu Dyah : “ Emm iya mbak saya izinkan kalau untuk melakukan penelitian 
di sini mau skripsi di sini, kalau untuk penelitian bisa langsung melakukan 
penelitian di kelas V B saja dengan bapak Awang beliau juga lulusan dari IAIN 
juga mbak, nanti bisa ngobrol saja dengan pak Awang untuk penelitiannya nanti 
saya kasih tau beliau jadi mbk suci tinggal bilang gitu nggeh ?” 
Peneliti : “iya bu terimakasih untuk izinnya, dan ini surat izin observasi 
dari kampus bu, nanti saya lanjutkan konfirmasi dengan pak Awang, terimakasih 
bu maaf mengganggu waktunya.” 
Ibu Dyah : “ Iya saya terima ya suratnya, iya tidak apa-apa mbak.” 
Peneliti : “ Ya sudah bu kalau begitu saya pamit dulu, assalamu’alaikum” 
Ibu Dyah : “ iya wa’alaikumussalam hati-hati.” 
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Field Note Wawancara 
Kode  : 02 
Hari/Tanggal : Senin, 8 Januari 2018 
Waktu  : 10.00-10.40 WIB 
Tempat : Ruang tamu SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Topik   : Pembelajaran IPA dengan metode Eksperimen 
Narasumber : Pak Awang (wali kelas sekaligus guru mata pelajaran IPA) 
 Pagi ini, saya kembali lagi ke sekolah untuk melakukan wawancara awal 
di kelas V B yang sudah melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen. Pagi ini saya agendakan untuk menggali informasi mengenai metode 
eksperimen yang di terapkan oleh pak Awan di pembelajaran IPA dengan materi 
sifat-sifat cahaya. Begitu saya sampai disana saya bertemu terlebih dahulu dengan 
ibu dyah kemudian beliau mengajak saya ke ruang tamu dan memanggilkan pak 
Awang. Berikut ini adalah percakapan saya dengan pak Awang di ruang tamu. 
Peneliti : “ Maaf pak mau minta waktunya sebentar untuk wawancara 
mengenai metode eksperimen yang bapak gunakan untuk mengajar mata pelajaran 
IPA. Langsung saja ya pak, apa alasan bapak menggunakan metode eksperimen?” 
Pak Awang : “ Iya mbk ya saya menggunakan metode eksperimen ini ya 
karena dalam pembelajaran ipa kan membutuhkan adanya percobaan agar siswa 
bisa paham dengan cara melakukan percobaan secara langsung jadi siswa itu tidak 
hanya mendengarkan saya ngomong di depan saja mereka harus mempraktikan 
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juga untuk mengetahui seberapa paham mereka setelah melakukan percoaan itu, 
jadi ya intinya pelajaran IPA itu memang membutuhkan percobaan walaupun 
tidak semua materi mbak, kalau di semester 1 kemarin yang pakai metode 
eksperimen itu materi rangkaian listrik jadi siswa saya suruh membuat rangkaian 
seri dan pararel, kalau untuk semester ini materinya sifat-sifat cahaya yang 
nantinya mau sampeyan teliti kan ?, ya percobaan ini bisa membuat siswa lebih 
paham begitu mbak.” 
Peneliti : “ iya pak, jadi siswa lebih paham begitu ya pak jika langsung 
melakukan percobaan, lalu mengapa sifat-sifat cahaya memerlukan metode 
pengajaran khusus terhadap kegiatan pembelajarannya yaitu dengan metode 
eksperimen?” 
Pak Awang : “ ya seperti yang saya bilang tadi bahwa seperti halnya rangkaian 
listrik metode eksperimen juga dapat diterapkan pada materi lain dalam hal ini 
seperti sifat-sifat cahaya, dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya kan ada 4 sifat 
mbak jadi satu per satu harus di jelaskan dan diberi ilustrasi atau percobaan secara 
langsung agar siswa dapat menemukan konsepnya dan dapat menarik kesimpulan 
dari apa yang saya jelaskan mbak.” 
Peneliti : “ lalu sejak kapan bapak mulai menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen ini?” 
Pak Awang : “ Saya baru 2 tahun ini menerapkannya karena saya termasuk 
guru baru disini dan sebelum saya yang mengajar memang belum menerapkan 
metode khusus dalam pembelajarannya sehingga siswa cenderung diam mbak 
waktu di sampaikan materi jadi pasif itu yang saya dengar dari guru yang lain juga 
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siswa yang sekarang sudah naik dikelas VI mbak , kemudian ya saya mulai 
menerapkan metode-metode dalam pembelajaran untuk memudahkan siswa 
memahami materi, apalagi ini mata pelajaran IPA pasti mau tidak mau ya banyak 
melakukan percobaan mbak dan meskipun baru 2 tahun berjalan saya melihat 
sudah ada perbaikan untuk nilai-nilai siswa terutama dalam pelajaran IPA.” 
Peneliti : “ Begitu ya pak, iya saya kira untuk hari ini cukup wawancaranya 
dan kalau boleh saya ingin melihat di kelas V B pak apa boleh ?” 
Pak Awang : “ Iya boleh mbak kebetulan hari ini juga ada pelajaran IPA mbak 
nanti sekalian saya perkenalkan dengan anak-anak kelas V B, mari mbak.” 
Peneliti : “Iya kebetulan sekali pak terimakasih.” 
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Field Note Observasi 
Kode  : 03 
Hari/Tanggal : Senin, 8 Januari 2018 
Waktu  : 10.50-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V B 
Topik   : Pembelajaran IPA dengan metode Eksperimen 
 Setelah selesai berbincang-bincang dengan pak Awang kami menuju ruang 
kelas V B yang disana siswa siswi sudah menunggu pak awang untuk mengajar. 
Kali ini pertama saya untuk mengamati pelaksanaan awal untuk pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode eksperimen. 
Proses pembelajaran berlangsung pada pukul 10.20 WIB. Pak Awang 
masuk dan memberi salam kepada anak-anak sebelum mulai pembelajaran pak 
Awang memperkenalkan saya kepada anak-anak, setelah selesai saya mulai 
mengamati namun untuk hari ini pak awang hanya mengulas pembelajaran 
sebelumnya dan memberi tahu materi yang akan diajarkan pada semester 2 
nantinya. Pada proses pembelajaran terlihat siswa begitu antusias dalam 
mengikuti pembelajaran mereka terlihat mendengarkan apa yang disampaikan 
oleh pak Awang di depan kelas, beberapa dari mereka aktif bertanya tanpa ada 
rasa malu karena saya tonton, suasana kelas yang menyenangkan dan dengan 
didukung sarana dan prasarana yang memadai juga dapat menunjang 
pembelajaran yang efektif.   
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Pak Awang meminta siswa membawa beberapa peralatan untuk 
memperlancar penerapan suatu metode dan dengan adanya media tentunya dapat 
membantu siswa lebih memahami materi yang disampaikan, memang disini siswa 
diminta membawa media sehingga guru tidak terlalu kesulitan dalam menyiapkan 
media atau peralatan dan juga dengan tujuan untuk melatih kemandirian siswa dan 
rasa kerja sama serta tanggung jawab dengan tugasnya.  
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Field Note Wawancara 
Kode  : 04 
Hari/Tanggal : Kamis, 29 Januari 2018 
Waktu  : 09.10-09.50 WIB 
Tempat : Ruang tamu SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Topik   : Jadwal pembelajaran IPA di kelas V B 
Narasumber : Bapak Awang (guru mata pelajaran IPA) 
Pagi ini saya kembali datang untuk menggali informasi mengenai 
pembelajaran IPA dengan metode pembelajaran pada kelas V dengan materi sifat-
sifat cahaya. Sebelum saya datang ke SD Islam Al-Hilal Kartasura saya sudah 
menghubungi bapak Awang sebelumnya untuk meminta izin wawancara dengan 
beliau mengenai metode eksperimen yang dilaksanakan. Berikut adalah 
percakapan kami di ruang tamu. 
Peneliti : “ Pagi pak maaf saya mengganggu waktu istirahatnya.” 
Pak Awang : “ Iya tidak apa-apa mbak, soalnya saya nanti jam 10 ada acara ini 
juga ada jam pelajaran IPA mbk atau mau masuk ke kelas ?, ini mereka saya beri 
tugas dulu, jadi bagaimana mbak ada yang ingin ditanyakan lagi ke saya?” 
Peneliti : “ Owh enggeh pak, tidak pak saya nanti observasi pas sudah 
masuk materi sifat-sifat cahaya saja ini wawancara saja dengan bapak, jadi begini 
saya ingin melanjutkan wawancara mengenai metode eksperimen, langsung saja 
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apakah bapak sebelum melakukan pembelajaran juga membuat RPP terlebih 
dahulu ?” 
Pak Awang : “ Iya membuat mbak sebagai acuan nanti pas di dalam kelas 
kalau sudah ada RPP kan tinggal mengikuti saja, tapi kan terkadang kalau setiap 
hari membuat rasanya tidak memungkinkan jadi terkadang saya menyiapkannya 
jauh-jauh hari untuk beberapa materi sekaligus jadi nanti kita tinggal 
melaksanakan pembelajaran saja sesuai dengan RPP yang sudah saya buat.” 
Peneliti : “ Begitu ya pak, lalu untuk penyiapan media atau peralatan  yang 
digunakan dan mendukung untuk penerapan metode eksperimen bagaimana pak ? 
apakah sudah disediakan di sekolah atau bagaimana?” 
Pak Awang : “ Kalau media dan peralatan biasanya setiap kali akan mulai 
pembelajaran semisal besok akan ada praktikum atau percobaan sebelumnya saya 
koordinasi dengan siswa, besok akan ada percobaan jadi kita bagi kelompok dan 
diberi tugas untuk membawa peralatan. Tidak harus peralatan seperti yang ada 
pada laboratorium pada umumnya tapi kalau bisa dibuat dari bahan sederhana 
juga tidak apa-apa asalkan dapat membantu jalannya melaksanakan percobaan, 
seperti dalam materi sifat-sifat cahaya itu kan ada senter, kaca,gelas, karton dll itu 
kan nanti bisa dibagi perkelompok dan juga barang yang dibawa masih tergolong 
mudah dan murah untuk didapatkan mbak.” 
Peneliti : “ Oh iya pak jadi nanti lebih mudah ya pak, lalu untuk mata 
pelajaran IPA itu seminggu berapa kali pak?” 
Pak Awang : “ Iya mbak, mata pelajaran IPA itu seminggu 2 kali, yaitu pada 
hari senin dan hari kamis, kalau hari senin itu jam 10.50 sampai jam 12.00 mbak, 
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kalau hari kamis itu jam 09.40 sampai jam 10.50 mbak, setiap satu kali 
pembelajaran itu durasinya 70 menit seperti itu.” 
Peneliti : “ Iya pak lalu untuk mata pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya 
itu kira-kira membutuhkan berapa kali pertemuan pak ?” 
Pak Awang : “ Kalau untuk materi sifat-sifat cahaya itu saya rasa butuh 3 kali 
pertemuan mbak, atau bahkan 4 kali jika belum selesai, karena itu kan ada 4 sifat-
sifat cahaya kan nah setiap sifat itu harus dijelaskan terlebih dahulu sebelum 
melalukan percobaannya, perlu waktu lama juga untuk mengatur peralatan dan 
mengkondisikan siswa.” 
Peneliti : “ Lalu bagaimana untuk SK dan KD nya pak apakah dapat 
tercapai dengan 3 atau 4 kali pertemuan itu pak ?” 
Pak Awang : “ Ya harus tercapai mbak dan juga nanti kan masih ada 
pengulangan materi sebelum UAS jadi akan lebih maksimal apalagi ini 
menggunakan metode eksperimen atau percobaan saya rasa siswa akan lebih 
mudah memahami konsepnya. 
Peneliti : “ Owh begitu pak, ya saya rasa cukup sekian dulu untuk 
wawancaranya nanti saya konfirmasi lagi jika ingin kembali ke sini untuk 
penelitian selanjutnya, terimakasih pak untuk waktunya.” 
Pak Awang : “ Iya mbak nanti kalau ada apa-apa whatsapp saya dulu saja 
mbak.” 
Peneliti : “ Iya pak terimakasih saya pamit dulu, assalamu’alaikum.” 
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Pak Awang : “ Sama-sama mbak, wa’alaikumussalam, hati-hati.”  
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Field Note Wawancara 
Kode  : 05 
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Maret 2018 
Waktu  : 09.00-09.20 WIB 
Tempat : Ruang kepala SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Topik   : Menyerahkan surat izin melanjutkan penelitian 
Narasumber : Ibu Dyah Widhiarsi 
 Pada hari ini saya kembali ke SD Islam Al-Hilal Kartasura untuk meminta 
izin melanjutkan penelitian kepada ibu Dyah selaku kepala sekolah, serta 
menyerahkan surat izin penelitian karena saya sudah melaksanakan seminar 
proposal pada tanggal 16 Maret 2018 sehingga saya harus mengumpulkan data 
yang terkait dengan penelitian saya di SD Islam Al-Hilal yaitu mengenai 
implementasi metode eksperimen dalam pembelajaran IPA di kelas V. 
Peneliti : “ Assalamu’alaikum bu Dyah maaf mau minta waktunya sebentar 
?” 
Ibu Dyah : “ Wa’alaikumussalam mbak, iya silakan masuk mbak ada yang 
bisa saya bantu mbak ?” 
Peneliti :  “ Jadi begini bu kemarin tanggal 16 Maret saya sudah 
melaksanakan semprop, dan sekarang saya ingin meminta izin untuk melanjutkan 
penelitian saya di SD Islam Al-Hilal ini bu ?” 
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Ibu Dyah : “ Owh iya mbak selamat ya alhamdulillah kalau sudah jalan satu 
tahap, iya silakan dilanjutkan mbak, nanti kalau ada yang dibutuhkan tinggal 
langsung konfirmasi dengan pak Awang saja ya ?” 
Peneliti : “ Iya bu terimakasih, ini surat izin penelitiannya, besok saya 
langsung konfirmasi dengan pak Awang untuk pelaksanaan observasi di 
kelasnya.” 
Ibu Dyah : “ Iya saya terima ya suratnya, ini kebetulan pak Awang juga 
sedang mengajar mbak.” 
Peneliti : “ Iya bu terimakasih untuk izinnya maaf mengganggu waktunya, 
saya pamit dulu kalau begitu, assalamu’alaikum ?” 
Ibu Dyah : “ Iya mbak sama-sama, wa’alaikumussalam hati-hati mbak.” 
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Field Note Wawancara 
Kode  : 06 
Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Maret 2018 
Waktu  : 10.00-10.50 WIB 
Tempat : Ruang kepala SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Topik   : Sejarah berdiri, letak geografis SD Islam Al-Hilal  
Narasumber : Ibu Dyah Widhiarsi 
Pagi itu saya pergi ke SD Islam Al-Hilal guna menggali informasi lebih 
dalam mengenai sejarah awal berdirinya SD Islam Al-Hilal kartasura serta letak 
geografisnya. Begitu sampai di SD saya di sambut oleh Ibu sumiyati yang 
kebetulan waktu itu beliau sedang berada di mushola SD, dan bertanya tentang 
keperluan saya kemudian saya di antarkan ke ruang kepala sekolah dan di 
panggilkan Ibu Dyah. Setelah ibu Dyah datang saya memulai untuk berbincang- 
bincang mengenai sejarah awal berdirinya SD Islam Al-hIlal dan juga letak 
geografisnya. Berikut adalah perbincangan kami di ruang kepala sekolah. 
Peneliti : “ Bu saya ingin bertanya bagaimana sejarah awal berdirinya SD 
Islam Al-Hilal ini?” 
Ibu Dyah : “ Iya begini secara singkat sejarah berdirinya SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Sukoharjo ini berawal dari tanah wakaf yang diwakafkan oleh bapak 
Imam Ma’nawi yang diberikan kepada Yayasan Al-Hilal Kartasura. Pertama 
kalinya sebelum didirikan SD Islam Al-Hilal tersebut, dibangunlah sebuah 
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mushola yang berasal dari inisiatif bapak Dja’far Abdi SAG sebagai salah satu 
pendiri dari SD Islam Al-Hilal dan masyarakat sekitar. Oleh pihak yayasan 
disepakati untuk mendirikan sebuah pendidikan formal yaitu Madrasah NU dan 
berinisiatif untuk menambah tanah wakaf yang kemudian dibangun sebuah 
Madrasah NU pada tahun 1973. Madrasah NU ini sebagai nama pertama sebelum 
terbentuknya SD Islam Al-Hilal Kartasura, dalam proses perkembangan 
pendidikan Madrasah NU wajib mengikuti program dinas pendidikan pada waktu 
itu. Setelah melalui proses perencanaan dengan pihak yayasan beserata tokoh 
masyarakat, akhirnya nama Madrasah NU dirubah menjadi SD Islam Al-Hilal 
Kartasura pada tahun 1979 sampai sekarang.” 
Peneliti : “ Oh begitu ya bu. Lalu mengapa nama sekolah ini di ganti 
menjadi SD Islam Al-Hilal bu ?” 
Ibu Dyah : “ Kalau untuk nama SD Islam Al-Hilal diambil dari nama tokoh 
kyai yang ada di daerah Sedahromo Lor yaitu H. Walid Agus Hilal.” 
Peneliti  : “ Iya bu, selanjutnya untuk letak geografis dari Sd Islam Al-Hilal 
ini seperti apa ya bu ?” 
Ibu Dyah :” SD Islam Al-Hilal kartasura ini berlokasi di Sedahromo,  
RT.1/RW.7 Dusun Sedahromo Lor, Kelurahan Kartasura, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. Untuk batas-batasnya yaitu antara lain : 
5) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan Slamet Riyadi Kartasura. 
6) Sebelah utara itu didepan pas SD ini berbatasan dengan rumah bapak Dja’far 
Abdi Sag yang tadi sudah saya ceritakan beliau adalah salah satu pendiri dari 
SD Islam Al-Hilal ini. 
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7) Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga sekitar. 
8) Sebelah barat berbatasan dengan pemakaman umum 
Peneliti : “Iya bu terimakasih untuk informasinya, saya kira cukup untuk 
wawancara hari ini, saya mohon pamit dulu, assalamu’alaikum bu.” 
Ibu Dyah : “ Iya sama-sama mbak, wa’alaikumusalam, hati-hati mbak.” 
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Field Note Observasi 
Kode  : 07 
Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Maret 2018 
Waktu  : 10.50-11.30 WIB 
Tempat : Sekitar SD Islam Al-Hilal 
Topik   : Letak geografis SD Islam Al-Hilal  
Setelah saya pamit dengan ibu Dyah, saya keluar dari SD Islam Al-Hilal 
Kartasura. Kemudian saya mengamati sekeliling dari SD Islam Al-Hilal 
Kartasura, SD ini memang berada di tengah-tengah pemukiman warga seperti 
yang sudah di katakan oleh ibu Dyah SD Islam Al-Hilal kartasura berlokasi di 
Sedahromo,  RT.1/RW.7 Dusun Sedahromo Lor, Kelurahan Kartasura, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Adapun batas-batasnya antara lain: 
1. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan Slamet Riyadi Kartasura. 
2. Sebelah utara berbatasan dengan rumah bapak Dja’far Abdi Sag (salah satu 
pendiri SD Islam Al-Hilal Kartasura). 
3. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga sekitar. 
4. Sebelah barat berbatasan dengan pemakaman umum 
Observasi ini saya lakukan untuk mendapatkan data letak geografis serta 
untuk mengecek data yang diberikan oleh ibu Dyah melalui proses wawancara 
yang sudah dilakukan sebelumnya di SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
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Field Note Observasi 
Kode  : 08 
Hari/Tanggal : Senin, 2 April 2018 
Waktu  : 10.50-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V B 
Topik   : Pembelajaran IPA dengan metode eksperimen dengan materi 
sifat-sifat cahaya 
Proses pembelajaran IPA dimulai pada pukul 10.50 WIB, pembelajaran 
dilakukan selama kurang lebih 70 menit di ruang kelas V B. sebelum proses 
pembelajaran dimulai pak Awang membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan menjelaskan tentang apa yang akan dipelajari hari ini yaitu tentang 
sifat-sifat cahaya, setelah itu pak awang bertanya apakah semua kelompok sudah 
membawa peralatan yang diminta untuk dibawa pada pertemuan sebelumnya, 
tidak semua menjawab sudah membawa karena ada 1 kelompok yang belum 
mempunyai peralatan sehigga harus dipinjami oleh pak Awang agar pembelajaran 
dapat berlangsung. 
Karena materi sifat-sifat cahaya cukup banyak maka pak Awang akan 
membaginya ke dalam 3 pertemuan agar siswa lebih mudah memahami satu per 
satu, pertama yang dipelajari adalah sifat cahaya yang dapat merambat lurus dan 
cahaya dapat menembus benda bening dengan peralatan seperti : senter, gelas, 
kaca, karton yang dilubangi, dan buku. Sebelum melakukan percobaan pak 
Awang terlebih dahulu meminta siswa untuk berhitung agar siswa lebih 
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bersemangat dalam mengikuti pembelajaran setelah itu mengecek siswa dengan 
tanya jawab seperti apa saja macam-macam sifat cahaya, kemudian siswa yang 
ditunjuk harus menjawab pertanyaan pak Awang. Setelah selesai tanya jawab pak 
Awang meminta salah satu siswa untuk membaca dan di simak oleh teman yang 
lain kemudian setelah selesai membaca barulah pak Awang mulai untuk 
menjelaskan materi mengenai cahaya merambat lurus dan cahaya dapat 
menembus benda bening, semua siswa nampak memperhatikan apa yang di 
jelaskan guru di depan kelas, setelah selesai menyampaikan materi pak Awang 
bertanya adakah yang belum paham mengenai materi semua terdiam tanda sudah 
paham. Dilanjutkan dengan percobaan untuk membuktikan apa yang sudah 
disampaikan pak Awang di depan kelas dan untuk menguji ketelitian siswa dan 
konsentrasi siswa, sebelum itu semua siswa sudah dibentuk menjadi 4 kelompok 
untuk memudahkan siswa dalam melakukan percobaan. Pada saat berkumpul 
dengan kelompok siswa terlihat ramai sendiri sehingga pak awang membuat 
peraturan bahwa boleh berpindah tapi dengan syarat mulut dikunci maka semua 
siswa menutut mulutnya dan berpindah. Semua siswa diminta membuat percobaan 
dan menuliskan hasil percobaannya kedalam selembar kertas, tampak wajah 
antusias dari siswa mereka terlihat aktif dan semua turut andil dalm percobaan 
tersebut. Setelah selesai melakukan percobaan dan membuat suatu analisis pak 
awang meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas dan memperagakan percobaan yang sudah dilakukan di hadapan 
teman-temannya untuk nantinya di tanggapi oleh yang lain. Begitupun sebaliknya 
hingga semua kelompok maju kedepan kelas untuk meyampaikan hasil diskusi 
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mereka bersama teman kelompoknya. Semua tampak bersemangat dalam 
melakukan percobaan namun tetap ada saja yang sedikit jahil dengan temannya. 
Setelah selesai melakukan presentasi pak awang bersama dengan siswa 
melakukan tanya jawab seputar percobaan yang sudah dilakukan oleh semua 
siswa dan sudah dipresentasikan di depan kelas. Tanya jawab ini sekaligus untuk 
mengetahui sampai sjauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang sudah 
disampaikan oleh pak Awang dan juga percobaan yang sudah dilakukan pada hari 
ini, setelah selesai tanya jawab pak Awang membuat kesimpulan bersama dengan 
siswa agar tidak ada kesalah pahaman tentang materi yang sudah dipelajari pada 
hari ini,sebelum diberi tugas pak Awang meminta siswa untuk membawa 
peralatan yang digunakan untuk percobaan selanjutnya dan siswa diminta 
membawa semua bersama dengan kelompoknya masing-masing yang sudah 
terbentuk dan diharapkan semua siswa dapat bekerja sama, setelah itu semua 
siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal di lks tepat jam 12.00 bel berbunyi 
tanda waktu untuk istirahat dan sholat dzuhur maka pembelajaranpun di tutup 
dengan salam.  
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Field Note Wawancara 
Kode  : 09 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 April 2018 
Waktu  : 11.15-12.00 WIB 
Tempat : Ruang tamu SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Topik   : Pembelajaran IPA dengan metode eksperimen dengan materi 
sifat-sifat cahaya 
Narasumber : Pak Awang 
Pagi ini saya kembali membuat jadwal untuk bertemu dengan bapak 
Awang untuk membicarakan hal mengenai pembelajaran IPA dengan metode 
eksperimen yang sudah dilakukannya kemarin, dan juga yang sudah saya 
observasi satu kali. Saya ingin menggali lebih dalam bagaimanakah teknis 
pelaksanaan metode eksperimen guna melanjutkan penelitian saya dan untuk 
memudahkan saya untuk observasi di kelas di hari berikutnya. Dibawah ini adalah 
percakapan saya dengan bapak Awang mengenai metode eksperimen. 
Peneliti : “ Minta waktunya sebentar ya pak, jadi begini saya ingin 
mengetahui lebih lanjut mengenai metode eksperimen, kemarin kan saya sudah 
observasi 1 kali di kelas V B dengan pembelajaran IPA dengan metode 
eksperimen, jadi langsung saja ya pak bagaimana proses pembelajaran dengan 
metode eksperimen dalam materi sifat-sifat cahaya ?” 
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Pak Awang : “ Ya untuk tahap-tahapannya itu tetep kita awal ceramah dulu 
menyampaikan materinya itu apa saja bisa awal siswa membaca dulu nanti trs di 
sambung materi dari saya baru kemudian siswa sebelumnya sudah sibentuk 
kelompok tujuannya agar pembelajarannya dapat kondusif saja supaya mudah 
mengkondisikan siswanya, nah kalau sudah baru anak-anak diminta untuk 
melakukan percobaan tapi biasanya saya selalu mencontohkan dulu saat 
penyampaian materi seperti kemarin saya contohkan anak-anak mengamati 
barulah ayo anak-anak kita praktikkan apa yang sudah bapak sampaikan baru 
siswa bisa menganalisis dengan percobaannya sendiri.” 
Peneliti : “ Menurut bapak bagaimana respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran dengan metode eksperimen ?” 
Pak Awang : “ Respon siswa ya sangat tertarik lebih senang jika langsung 
melihat bagaimana pembelajaran itu secara langsung dan praktik karena kalau 
cuma ceramah saja itu siswa menjadi bosan dan keliatan tegang gitu mbak, selain 
itu agar siswa tidak bosan kan pelajaran IPA kadang jam siang jadi sebelum 
pelajaran saya minta mereka berhitung kalau anak-anak kan pasti teriak nah disitu 
secara tidak langsung sudah menunjukkan semangat untuk mengikuti pelajaran 
dan juga bisa mengecek apakah sudah genap apa belum.” 
Peneliti : “ Untuk pembelajrannya siswa di bentuk kelompok atau tidak pak 
?” 
Pak Awang : “ Pembelajaran dibuat berkelompok agar siswa bisa bekerja sama 
dan juga untuk melatih rasa tanggung jawab mereka, kerja sama yang baik dan 
disiplin dengan tugas berkelompok yang diberikan seperti ketika diminta 
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membawa peralatan secara berkelompok, nah disitu mereka pasti akan membagi 
tugas masing-masing harus bawa apa seperti itu.” 
Peneliti : “ Menurut bapak apa kekurangan atau hambatan dari metode 
eksperimen ini ?” 
Pak Awang : “ Kalau hambatannya ya harus mempersiapkan peralatan-
peralatannya dan waktu, kalau kita sedang asiknya mengajar tanpa 
memperhatikan waktu kadang bisa sampai kemana-kemana, dan itu menjadikan 
pembelajarannya terpotong di tengah jalan seperti itu tapi sebisa mungkin harus 
lebih memaksimalkan waktu mbak.” 
Peneliti : “  Lalu bagaimana cara bapak untuk mengatasi hambatanya itu ?” 
Pak Awang : “ Ya biasanya kalau kurang waktunya saya buat menjadi 3 sampai 
4 pertemuan sekalian mbak, karena kan metode eksperimen ini perlu waktu yang 
lama jadi ya mau tidak mau harus di bagi menjadi beberapa pertemuan begitu, tapi 
kan disamping itu yang paling penting siswa paham.” 
Peneliti : “ Iya pak lalu apa kelebihan metode eksperimen ini menurut 
bapak ?” 
Pak Awang : “ Kalau kelebihannya ya dengan metode ini siswa bisa langsung 
percobaan dan mudah paham dengan materi yang dipelajari.” 
Peneliti : “ Selanjutnya pak bagaimana untuk proses evaluasi dalam 
menerapkan metode eksperimen`di materi sifat-sifat cahaya ?” 
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Pak Awang : “ Kalau untuk evaluasi itu dengan menilai tes tertulis ada soal 
yang saya buat sendiri dan dari lks juga ada selain itu saya juga menilai dari 
proses siswa melakukan praktiknya itu mbak.” 
Peneliti : “ Lalu adakah perbedaan menggunakan metode eksperimen 
dengan yang sebelumnya tidak menggunakan metode eksperimen pak ?” 
Pak Awang : “ perbedaan pasti ada meskipun tidak terlalu tinggi tapi tetap nilai 
lebih baik ketika siswa menggunakan metode dalam pengajaran karena tujuan 
menggnakan metode dan media pendukung kan supaya siswa lebih paham dan 
hasilnya pun menjadi lebih baik mbak.” 
Peneliti : “ Owh begitu pak iya saya kira cukup untuk wawancara hari ini 
pak, sama sekalian besok saya minta izin lagi masih kembali untuk observasi di 
kelas V B melanjutkan materi mengenai sifat-sifat cahaya pak ?” 
Pak Awang : “ Iya mbak boleh silakan, tapi nanti jadwalnya ada pada hari 
kamis ya mbak jam 09.40 di mulai, besok siswa juga akan saya minta membawa 
peralatan-peralatan yang dibutuhkan untuk materi besok, dan melanjutkan materi 
yang kemarin kan sudah cahaya dapat merambat lurus sama cahaya dapat 
menembus benda bening ya kalau besok itu materinya tentang cahaya dapat 
dipantulkan mbak hanya 1 saja nanti soalnya butuh banyak kaca yang mau di 
percobakan, ya besok langsung naik ke kelas saja ya.” 
Peneliti : “ Oh iya baik pak terimakasih untuk izin dan waktunya hari ini, 
besok kamis saya sampai jam 09.00, ya sudah pak saya pamit dulu, 
assalamu’alaikum pak.” 
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Pak Awang : “ iya mbak wa’alaikumussalam.” 
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Field Note Observasi 
Kode  : 10 
Hari/Tanggal : Kamis, 5 April 2018 
Waktu  : 09.40-10.50 WIB 
Tempat : Ruang kelas V B SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Topik   : Pembelajaran IPA dengan metode eksperimen dengan materi 
sifat-sifat cahaya 
Pagi ini jam 09.00 saya sudah sampai di SD Islam Al-Hilal Kartasura 
untuk melakukan observasi menegenai pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode eksperimen dengan materi sifat-sifat cahaya, yang akan berlangsung mulai 
jam 09.40 sampai dengan jam 10.50 WIB. 
Seperti observasi yang dilakukan sebelumnya, proses pembelajaran 
berlangsung di ruang kelas V B namun kali ini dilakukan pada hari kamis, yang 
akan di ajar oleh bapak Awang. Sebelum memulai pembelajaran pak awang 
membuka pelajaran dengan salam dan meminta siswa untuk berhitung dengan  
tujuan agar siswa dalam memulai pelajaran lebih semangat, hari ini semua siswa 
berangkat semua sehingga semua dapat belajar bersama. Setelah selesai membuka 
pembelajaran, pak awang mengulang materi kemarin sekaligus mengoreksi tugas 
yang diberikan oleh pak Awang tiap anak maju kedepan kelas untuk menuliskan 
jawabannya dan dikoreksi bersama, setelah itu ada sedikit tanya jawab untuk 
mengetahui pemahaman siswa dengan materi sebelumnya. 
136 
 
 
 
Masuk ke tahap selanjutnya yaitu pak Awang menjelaskan materi hari ini 
mengenai sifat cahaya dapat dipantulkan, kemudian siswa diminta untuk 
membaca materi yang ada di buku yang selanjutnya akan dijelaskan oleh pak 
Awang dengan begini siswa bukan hanya mendengarkan namun siswa dapat 
membaca materi, meskipun tidak semua membaca namun jika tiap siswa 
membaca maka siswa yang lain wajib menyimak bacaan temannya, setelah itu pak 
Awang memperagakan suatu percobaan mengenai sifat-sifat cahaya yang dapat 
dipantulkan sambil menjelaskan materi.  
Percobaan yang sudah diperagakan oleh pak Awang diperhatikan dengan 
sungguh-sungguh oleh semua siswa, selanjutnya bersama siswa pak Awang 
melakukan tanya jawab mengenai materi yang sudah diperagakan sebelum siswa 
melakukan percobaan sendiri. Tanya jawab ini dimaksudkan agar siswa sebelum 
melakukan percobaan sudah mendapatkan gambaran terlebih dahulu sehingga 
dalam melakukan percobaan dapat berjalan dengan baik dan siswa dapat 
menganalisa percobaan yang dilakukan. Banyak siswa yang antusias untuk 
bertanya dengan pak Awang setiap mereka di berikan pertanyaanpun sisa 
langsung angkat tangan dan menjawabnya, meskipun terkadang ada dari siswa 
yang menjawab ragu-ragu dan ada beberapa yang masih salah.  
Selesai melakukan tanya jawab, sekiranya di rasa cukup pak Awang 
melanjutkan untuk proses selanjutnya yaitu siswa diminta berkumpul dengan 
kelompok yang sudah dibentuk sebelumnyam kelompok ini sama dengan 
kelompok yang kemarin dengan tuyjuan agar memudahkan siswa untuk membuat 
laporan dan berdiskusi bersama mengenai materi sebelumnya. Setelah siswa 
berkumpul dengan kelompoknya, pak Awang meminta siswa untuk menyiapkan 
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peralatan-peralatan yang sudah diminta untuk membawa dari rumah guna 
melakukan percobaan mengenai sifat cahaya yang dapat dipantulkan. Semua 
siswa menyiapkan peralatan dan mendengarkan intruksi dari pak Awang untuk 
memulai percobaan dengan syarat semua siswa harus melakukan dan paham 
dengan percobaan tersebut dengan begini tidak ada siswa yang hanya diam saja 
tanpa melakukan percobaan dan membuat analisa dari percobaan yang dilakukan, 
setelah selesai melakukan percobaan pak Awang meminta untuk membuat suatu 
kesimpulan mengenai percobaan masing-masing kelompok setelah itu semua 
kelompok harus mempresentasikan hasil analisanya di depan kelas untuk 
ditanggapi oleh kelompok yang lain. 
Presentasi dilakukan secara bergantian, tiap kelompok membacakan hasil 
diskusinya setelah itu pak awang melakukan tanya jawab sesuai dengan materi 
yang sudah dipelajari hari ini kemudian bersam dengan siswa pak awang 
membuat kesimpulan dan meluruskan materi yang sudah disampaikan agar tidak 
terjadi kesalah pahaman antara siswa dengan materi yang sudah tersampaikan hari 
ini. Setelah selesai pak awang seperti biasa selalu memberikan tugas dengan 
tujuan agar siswa selalu belajar dan memahami materi yang sudah dilakukan, 
setelah pukul 10.50 pelajaran selesai dan tak lupa saya berterimakasih dengan pak 
Awang dan juga kepada semua siswa kelas VB lalu saya pamit untuk pulang 
sebelumitu saya juga mengkonfirmasi bahwa hari senin saya akan kembali 
melakukan observasi lagi di kelas itu. 
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Field Note Observasi 
Kode  : 11 
Hari/Tanggal : Senin, 9 April 2018 
Waktu  : 10.50-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V B SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Topik   : Pembelajaran IPA dengan metode eksperimen dengan materi 
sifat-sifat cahaya 
 Pagi ini saya kembali ke SD Islam Al-Hilal Kartasura guna melanjutkan 
observasi yang kemarin pada tangga 5 April saya sudah membuat janji dengan 
bapak Awang bahwa hari ini saya akan observasi kembali mengenai metode 
eksperimen dalam pembelajaran IPA dengan materi sifat-sifat cahaya dengan 
menlanjutkan materi yaitu cahaya dapat dibiaskan. 
Pelajaran dimulai dengan pak Awang membuka dengan salam, seperti  
biasanya agar siswa lebih semangat siswa diminta untuk berhitung sesuai dengan 
nomer absen serta untuk mengetahui kelengkapan siswa di dalam kelas. Setelah 
itu pak awang membahas tugas yang diberikan pada hari kamis untuk dikoreksi 
bersama-sama, pak awang meminta seorang siswa untuk menjawab 1 nomor dan 
bergantian dengan yang lain, kemudian pak Awang mengoreksinya serta dibahas 
lagi sedikit dengan tujuan agar siswa lebih paham. Setelah semua soal sudah 
selesai dikoreksi pak Awang mulai menjelaskan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya, sebelum itu pak Awang meminta siswa untuk membaca buku teks 
bacaan yang ada di lks mengenai materi sifat cahaya yang dapat dibiaskan, setelah 
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selesai membaca pak Awang melakukan tanya jawab kepada siswa agar siswa 
lebih dapat memahami apa yang sudah dibaca, jika dalam kegiatan tanya jawab 
masih ada yang belum dipahami maka pak Awang akan secara langsung 
menjelaskan materi dengan detail, setelah penjelasan materi mengenai sifat-sifat 
cahaya dapat dibiaskan, penjelasan materi juga diimbangi dengan demonstrasi 
melalui percobaan yang dilakukan dan semua siswa mengamatinya dengan teliti 
meskipun ada beberapa siswa yang dibelakang maju-maju kedepan kelas agar 
dapat melihat namun terlihat mereka sangat tertarik dengan percobaan yang 
sedang dilakukan oleh pak Awang. 
Percobaan yang dilakukan oleh pak Awang dilakukan agar siswa dapat 
mengetahui apa saja yang akan dilakukan mereka untuk melakukan percobaannya 
sendiri sehingga siswa mudah dalam mengambil kesimpulan melalui percobaan 
secara langsung, setelah selesai barulah pak Awang meminta semua siswa untuk 
berkumpul dengan kelompoknya yang sama seperti kelompok-kelompok 
sebelumnya agar mereka mudah untuk melakukan diskusi, setelah semua 
berkumpul dengan kelompoknya pak awang meminta mereka untuk menyiapkan 
semua peralatan-peralatan yang sudah diminta untuk membawa dari rumah dalam 
percobaan sifat cahaya dapat dibiaskan ini peralatan yang diperlukan adalah 
senter, gelas kaca, pensil, dan juga air bening, percobaanpun dimulai semua 
bekerja sama untuk melakukan percobaan dan juga mendiskusikan dan 
menganalisa hasil dari percobaan yang mereka lakukan, mereka menulis hasil 
diskusi dalam selembar kertas.  
Akhirnya waktu untuk percobaan telah selesai kemudian, pak Awang 
meminta semua kelompok maju kedepan kelas secara bergantian untuk 
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mempresentasikan hasil diskusi mereka dan teman yang lain menanggapinya. Pak 
Awangpun ikut menanggapi dari apa yang mereka sampaikan didepan kelas, 
setelah semua kelompok maju ke depan kelas pak Awang melakukan tanya jawab 
dengan semua siswa mengenai apa yang sudah dipelajari dan menanyakan apa ada 
materi yang belum di mengerti mereka menjawab dengan lantang banyak dari 
mereka yang terlihat sudah paham dengan materi sifat-sifat cahaya ini. Waktu 
yang tersisa dalam pembelajaran dengan materi cahaya dapat dibiaskan masih 
tersisa cukup lumayan hal ini dikarenakan materi cahaya dapat dibiaskan sedikit 
lebih mudah dan cukup simpel dilakukan dengan tidak terlalu banyak 
menggunakan peralatan seperti yang sebelumnya, akhirnya pak Awang 
mengulang semua materi namun hanya melalui tes tanya jawab dan juga tes 
tertulis yang sudah disiapkan oleh pak Awang sedangkan untuk percobaan yang 
sudah siswa kerjakan dinilai sebagai nilai praktikum. Setelah selesai melakukan 
tes pak Awang mengumpulkan hasil pekerjaan siswa, dan adzan pun berbunyi 
tanda berakhirnya pembelajaran IPA pada hari ini, pak Awang menutup 
pembelajaran dengan salam tak lupa saya juga mengucapkan terimakasih kepada 
anak-anak kelas VB serta kepada pak Awang atas waktu dan kesempatan yang 
diberikan untuk melakukan observasi dikelas mereka, saya cukupkan observasi 
pada hari itu kemudian saya pamit kepada mereka. 
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Field Note Wawancara 
Kode  : 12 
Hari/Tanggal : rabu, 11 April 2018 
Waktu  : 09.20-09.40 WIB 
Tempat : Halaman mushola SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Topik   : Pembelajaran IPA dengan metode eksperimen dengan materi 
sifat-sifat cahaya 
Narasumber : Bagas, Kartika dan Zulfa 
Pada hari rabu ini saya kembali lagi ke SD Islam Al-Hilal Kartasura untuk 
bertemu dengan siswa kelas VB guna melakukan wawancara untuk menggali 
informasi mengenai prose pembelajaran IPA dengan metode eksperimen pada 
materi sifat-sifat cahaya, saya berbincang-bincang dengan mereka ketika mereka 
istirahat. Pada waktu itu yang saya wawancarai ada 3 orang siswa diantaranya  
Bagas, Kartika dan juga Zulfa, kebetulan ketika saya datang kesana mereka 
sedang duduk di depan masjid kemudian saya datang menghampiri mereka, 
berikut adalah percakapan kami di halaman masjid. 
Peneliti   : “ Permisi adik-adik, mbak boleh ikut ngobrol ?” 
Bagas, Kartika dan Zulfa  : “ Iya mbak” (menjawab bersama sambil 
menggeser posisi duduk untuk saya) 
Peneliti   : “ Oke mbak mau kenalan ini bertiga namanya 
siapa saja dik?” 
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Bagas    : “ Saya Adi Bagas Santoso.” 
Kartika   : “ Saya Kartika Salsabila mbak.” 
Zulfa    : “ Kalau saya Zulfa Azalia.” 
Peneliti   : “ Kalau nama mbak sudah tau semua kan, kemarin 
yang ikut belajar di kelas adik-adik itu, nah mbak mau tanya-tanya sedikit boleh 
yaa adik-adik sambil makan gak apa-apa.” 
Bagas, Kartika dan Zulfa  : “ Iya mbak boleh.” 
Peneliti   : “ Kemarin kan dik Bagas, dik Kartika sama dik 
Zulfa sudah mengikuti pembelajaran IPA dengan materi sifat-sifat cahaya, gimana 
dik apa adik suka dengan pelajaran IPA ?” 
Bagas, Kartika dan Zulfa : “ Iya suka mbak.” 
Peneliti   : “ Terus materi apa saja yang diajarkan pada 
semester 2 ini dik ?” 
Bagas    : “ Ada sumber daya alam, cahaya dan penglihatan, 
gaya terus apa lagi ?” (sambil menoleh kearah Zulfa) 
Zulfa dan Kartika  : “ Penerapan gaya sama pesawat sederhana mbak.” 
Peneliti   : “ Ohh iya, lalu menurut adik-adik bagaimana 
pembelajaran sifat-sifat cahaya kemarin dengan adanya percobaan yang 
berkelompok kemarin, menyenangkan tidak ?” 
Bagas, Kartika dan Zulfa : “ Menyenangkan bisa langsung mencoba mbak.” 
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Peneliti   : “ Terus bagaimana pas pelajarannya 
membosankan atau tidak, mudah tidak untuk memahami materinya dik ?” 
Bagas, Kartika dan Zulfa : “ Tidak bosan mbak seneng, gampang pahamnya 
habis membaca terus di praktikkan.” 
Peneliti   : “ Lalu ketika praktik kan ada peralatan-peralatan 
kaya senter, karton, kaca dll, itu adik di minta membawa oleh pak Awang ya ?” 
Bagas    : “ Iya mbak biasanya mencarinya dengan 
kelompok dibagi-bagi.” 
Peneliti   : “ Nah kalau begitu berarti nilainya bagaimana dik 
bagus atau tidak ?” 
Bagas, Kartika dan Zulfa : “Lumayan bagus mbak kata pak Awang juga 
bagus.(sambil tertawa).” 
Peneliti   : “ Jadi lebih suka dengan percobaan ya dik 
daripada cuma di jelaskan saja, lebih menarik begitu ya ?” 
Kartika   : “ Iya mbak jadi cepet belajarnya gak terasa lama 
pelajarannya.” 
Peneliti   : “ Oke makasih adik-adik untuk waktunya, mbak 
mau ke tempat bu Dyah dulu ya sampai jumpa lagi.” 
Bagas, Kartika dan Zulfa : “ Iya mbak sama-sama.”  
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Field Note Wawancara 
Kode  : 13 
Hari/Tanggal : rabu, 11 April 2018 
Waktu  : 09.40-10.30 WIB 
Tempat : Ruang kepala SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Topik   : Data sekolah  
Narasumber : Ibu Dyah Widhiarsi 
Setelah selesai wawancara dengan adik-adik kelas V B, saya langsung 
menuju ruang kepala sekolah untuk melanjutkan wawancara dengan beliau untuk 
melengkapi data-data yang diperlukan untuk mengerjakan skripsi saya, 
sebelumnya saya sudah meminta izin terlebih dahulu dan membuat janji dengan 
ibu Dyah pada hari ini. Berikut ini adalah percakapan saya dengan ibu Dyah. 
Peneliti : “ Assalamu’alaikum bu Dyah.” 
Bu Dyah : “ Wa’alaikumussalam, iya silakan masuk mbak, silakan duduk, 
ada yang bisa dibantu ?.” 
Peneliti  : “ Iya jadi begini bu saya ingin melanjutkan wawancara dengan 
ibu mengenai data-data sekolah.langsung saja ya bu, apa kurikulum yang 
diterapkan di Sd Islam Al-Hilal ini bu ?” 
Bu Dyah : “ Kurikulum yang di terapkan ada 2 mbak yaitu KTSP dari kelas 
2, 3, 5 dan 6 sedangkan kurikulum 2013 untuk kelas 1 dan 4 tapi rencana kami 
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nantinya akan disamakan dari kelas 1 sampai 6 di ganti dengan kurikulum 2013 
mbak.” 
Peneliti : “ Iya lalu berapa jumlah guru dan siswa di SD Islam Al-Hilal ini 
bu ?” 
Bu Dyah : “ Kalau gurunya ada 19 untuk siswanya ada 260 mbak.” 
Peneliti : “ lalu mata pelajaran apa saja yang di ajarkan disini bu?” 
Bu Dyah : “ Ya mata pelajaran seperti pada SD umumnya mbak terus ada 
tambahan seperti Akidah Akhlak, Fiqih, ada Drumband juga, ada juga program 
Takhasus, Iqro’ itu mbak.” 
Peneliti : “ Wah banyak juga ya bu, lalu apakah disini sebelum melakukan 
kegiatan belajar mengajar bapak ibu guru juga membuat RPP terlebih dahulu ?” 
Bu Dyah : “ Iya mbak membuat tapi biasanya dibuat terlebih dahulu semua 
kan banyak materinya jadi tidak setiap harinya membuat, jadi kalau senggang 
bapak ibu guru langsung membuat beberapa begitu.” 
Peneliti : “ Apakah dalam proses pembelajaran guru juga menggunakan 
metode dan media pendukung untuk menyampaikan materi ?” 
Bu Dyah : “ Iya mbak ada metode juga media biasanya siswa juga diminta 
membawa peralatan dari rumah itu kalau ada pelajaran yang harus praktik.” 
Peneliti : “ Iya bu kemudian untuk sarana dan prasarana dari sekolah 
sendiri bagaimana bu ?” 
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Bu Dyah  : “ Untuk sarana pra sarana alhamdulillah sudah memadahi mbak 
ya itu tadi kadang siswa juga kita mintai bantuan untuk membawa apa peralatan 
yang dibutuhkan dari bahan yang sederhana biasanya agar tidak terkendala biaya 
begitu mbak.” 
Peneliti : “ Apa saja ekstrakulikuler yang ada disini bu ?” 
Bu Dyah : “ Ada banyak seperti marching band, pramuka, qiro’ah, rebana, 
kaligrafi, tenis meja, pencak silat, dan seni musik, nahh ekstra itu ada yang wajib 
ada pula yang bisa di pilih siswa sesuai minatnya mbak, kalau pramuka itu wajib,” 
Peneliti : “ iya bu terimakasih untuk waktu wawancaranya, terimakasih 
untuk infonya, dan saya mau minta izin lagi bu untuk meminta data atau dokumen 
terkait seperti struktur organisasi, daftar guru, absensi siswa, visi, misi sekolahan 
serta surat keterangan telah melakukan penelitian bu ?” 
Bu Dyah : “ Iya untuk dokumen- dokumen itu nanti biar disiapkan sama pak 
Awang saja ya, besok tanggal 16 April bisa diambil mbk sekalian surat 
keterangannya?” 
Peneliti : “ Iya bu saya kembali lagi tanggal 16 April, iya bu insya Allah 
sudah selesai, terimakasih bu sebelumnya, maaf merepotkan.” 
Bu Dyah : “ Iya mbak tidak apa-apa.” 
Peneliti : “ Iya bu terimakasih saya kira cukup untuk hari ini saya pamit 
dulu bu, assalamu’alaikum,” 
Bu Dyah  : “ Wa’alaikumussalam iya hati-hati.” 
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Lampiran 11. Surat tugas 
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Lampiran 12. Surat izin observasi 
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Lampiran 13. Surat yudisium 
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Lampiran 14. Surat izin penelitian 
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Lampiran 15. Surat keterangan penelitian 
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